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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN   

DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ق Z ش b ب

 k ك S ض t ث

 l ل Sh ش Th ث

 m م ṣ ص T ج

 n ى ḍ ض ḥ ح

 w و ṭ ط Kh خ

 h هـ ẓ ظ d د

 ’ ء ‘ ع Dh ذ

 Gh ً y غ r ز

   F ف  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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  َ  

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ـَ

 Kasrah i i ـَ

 ḍammah u u ـَ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.. . ًْ  fatḥah dan ya ai a dan i 

 fatḥah dan wau au a dan u وْ. ..

 Contoh:  

يْف   وْل     kaifa : ك   haula : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut: 

Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا. ..ى. ..

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى

وـَ  ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

   qīla :  قيِْل     qāla :  ق ال  

ه ي  yaqūlu :  ي قوُْلُ    ramā :  ز 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

yaitu yang mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati yaitu yang mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

تُ الأ طْف الِ  ؤْض      rauḍah al-aṭfāl :  ز 

ةُ  ز  دِيْن تُ الْوُن وَّ  al-madīnah al-munawwarah :  الْو 

تْ   talḥah :  ط لْح 

 

 

 

5. Syaddah (tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

ل    nazzala :  ن صَّ

 al-birr :  البسِ  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya 

serta ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contohnya yaitu sebagai berikut 

 al-qalamu : الْق ل نُ 

 al-shamsu : الشَّوْطُ 

لا لُ   al-jalālu : الْج 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjasi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya yaitu sebagai berikut: 

 ’al-nau : النَّوْءُ    ta’khudhu : ت أخُْرُ 

يئ    inna : إىَِّ    shai’un : ش 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), 
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Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contohnya yaitu sebagai berikut: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibarat bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan).  

 

Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Naṣīr al-Dīn al- ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah sebagai berikut: 
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swt.      = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.      = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.        = ‘alaihi al-salām 

H         = Hijriah  

M      = Masehi  

SM    = Sebelum Masehi 

 Q.S. ...(...): 106 = Quran, Surah ..., ayat 106 

HR.       = Hadis Riwayat 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْنِ  حْوَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــنِ اللهِ الرَّ

لَامُ عَلىَ اشَْرَفِ اَ  لاةَُ وَالسَّ ِ رَبِّ العَالوَِيْنَ وَالصَّ
ه

 سَيِّدِناَ  اْلأنَْبيِاَءِ وَالْوُرْسَليِْن,لْحَوْدُ لّلّ

ا بعَْد لهِِ وَصَحْبهِِ اجَْوَعِيْنَ، اهََّ دٍ وَعَلىَ اه ناَ هُحَوَّ :ُوَهَوْله  
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ABSTRAK 

Nama : Sabran J Lainjong 

Nim : 201040058 

Judul : Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Pada Pembelajaran 

Fiqih Kelas V Di Mi Al-Khairaat Biromaru.   

Skripsi ini membahas tentang Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas 

Pada Pembelajaran Fiqih Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah AlKhairaat Biromaru. 

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: Bagaimana Kemampuan guru 

dalam mengelola kelas pada pembelajaran Fikih Kelas V MI Al-Khairaat 

Biromaru ? Bagaimana kendala dan solusi guru dalam mengelola kelas pada mata 

pelajaran fikih kelas V MI Al-Khairaat Biromaru ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, verifikasi data,  dan pengecekan keabsahan data. 

Berdasarkan hasil penelitian guru memiliki performa yang sangat baik 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penggunaan metode ceramah yang 

informatif dan menarik. Guru mampu menyampaikan materi tentang ketentuan 

berkurban dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Pengaturan 

tempat duduk di kelas diatur secara berkelompok untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik, memungkinkan interaksi yang lebih baik dan kenyamanan dalam 

belajar. Media yang digunakan oleh guru meliputi papan tulis, spidol, dan buku 

cetak yang membantu memperjelas penjelasan materi serta membantu peserta 

didik dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, guru selalu memberikan respon yang 

positif dan mendukung ketika peserta didik bertanya atau menyampaikan 

pendapat, sehingga menciptakan suasana kelas yang interaktif, inklusif, dan 

mendorong kepercayaan diri peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelas. Hal ini menunjukkan dedikasi guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk mencapai potensi terbaik 

mereka. 

Implikasi penelitian ini ditujukan kepada kepala Madrasah MI Alkhairaat 

Biromaru agar diharapkan untuk selalu memberikan pembinaan, motivasi dan 

pengawasan yang intensif kepada guru-guru dalam mengelola kelas. Bagi guru 

khususnya guru Fiqih pengelolaan kelas yang dilakukan sudah berjalan dengan 

baik, namun saran yang diberikan untuk penggunaan media pembelajaran agar 

diterapkan dengan baik.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, tidak 

hanya untuk kalangan pelajar saja akan tetapi untuk semua lapisan masyarakat. 

Dalam hal ini,pendidikan tidak terlepas dari guru sebagai pemegang kunci utama 

bagi peningkatan mutu sumber daya manusia. Guru bisa dikatakan sebagai orang 

tua kedua setelah bapak dan ibu kita, karena guru yang mendidik dan 

mengajarkan berbagai macam ilmu pengetahuan. Mengajar merupakan salah satu 

komponen dari kompetensi-kompetensi guru dan setiap guru harus menguasainya 

serta terampil dalam melaksanakan mengajar. Pendidikan  merupakan  investasi  

terpenting  yang memiliki peranan  bagi terwujudnya sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga memiliki peranan sentral   bagi   perkembangan   sumber   

daya manusia. 

Kegiatan pendidikan merupakan suatu proses untuk mengubah sikap 

manusia dari suatu kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya. Di dalam buku 

Dictionary of Education disebutkan bahwa pendidikan adalah: (1) proses di  mana 

seseorang  mengembangkan  kemampuan,  sikap  dan  bentuk-bentuk tingkah laku 

lainnya di masyarakat  tempat ia hidup; (2) proses sosial di mana orang  

dihadapkan  pada  pengaruh  lingkungan  yang  terpilih  dan  terkontrol (terutama  
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yang  datang  dari  sekolah),  sehingga  mereka  memperoleh  atau mengalami  

perkembangan  kemampuan  sosial  dan  kemampuan  individu  yang optimal.
1
  

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), UU No 20 tahun 2003 

pendidikan   nasional   berfungsi   mengembangkan   kemampuan   dan 

membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  

rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  

berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  

berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
2
  

         Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung 

berupaya mempengaruhi,  membina,  dan  mengembangkan  kemampuan  peserta 

didik agar  menjadi  manusia  yang  cerdas,  terampil,  dan  bermoral  tinggi. Guru  

yang profesional  adalah  guru  yang  menguasai  keterampilan  mengajar  dan  

mampu menerapkannya   dengan   baik.
3
 

           Ada delapan macam keterampilan  mengajar  salah  satunya  adalah  

keterampilan  pengelolaan  kelas. Pengelolaan  kelas  adalah  upaya  yang  

dilakukan  guru  dalam mengelola  peserta didik  di  kelas  dengan  menciptakan  

atau  mempertahankan  kondisi  kelas yang  mendukung  program  pengajaran  

untuk  mencapai  tujuan  yang  telah ditetapkan.
4
 

Guru sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam 

kaitannya dengan beberapa proses-proses pembelajaran, guru merupakan 

komponen yang paling berpengaruh dalam menciptakan proses dan hasil belajar 

                                                           
1
Nur’aini Hifza Saripah “Keterampilan Guru Dalam Pengelolaan Kelas Untuk 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas Viiic Di MTs N 3 

Sambas Tahun Pelajaran 2021/2022” Jurnal Literasi Unggulan Ilmiah 1, no.1 (2023): 52. 
2
Ibid, 53-54. 

3
Ibid 

4
Ibid 
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yang berkualitas. Oleh karena itu, perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tidak akan memberikan kontribusi yang berarti tanpa 

dukungan guru yang profesional dan berkualitas.
5
 

 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas 

pembelajaran dalam ruang yang dilaksanakannya. Oleh karena itu, guru harus 

memikirkan dan membuat sebuah perencanaan secara maksimal dalam 

meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik. Profesionalisme guru harus 

didukung oleh kompetensi standar yang harus dikuasai oleh para guru 

profesional.
6
  

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 

Nasional, menyebutkan ada 4 kompetensi guru yaitu Kompetensi 

Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi profesional, dan 

Kompetensi Sosial.
7
 

Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya 

tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru tidak 

berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, 

pengelaman mengajar, lamanya mengajar dan pengelolaan kelas.
8
 

Pengelolaan kelas merupakan aspek dari pendidikan yang sering dijadikan 

perhatian oleh para guru, bahkan guru yang sudah berpengalaman, agar peserta 

didik dapat belajar dengan optimal. Pengelolaan kelas merupakan tingkah laku 

                                                           
5
Wardan Khusnul, Guru Sebagai Profesi. (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), 2. 

6
Ibid 

7
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

8
Damax Dyah Kirana, “Pentingnya Penguasaan Empat Kompetensi Guru Dalam 

Menunjang Ketercapaian Tujuan Pendidikan Sekolah Dasar” Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Negeri Yogyakarta, : 5. 
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yang sangat kompleks, dan guru dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas untuk meincapai tujuan peingajaran yang e ifeisiein.
9
  

Peingeilolaan keilas yang baik harus meimastikan teirbangunnya suasana 

Mkondusif untuk peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta didik agar prose is 

beilajar dan me ingajar meinjadi eifeiktif. Peindidik yang tidak me impunyai 

keimampuan meingeilola keilas deingan baik maka akan ke ihilangan keimampuannya 

untuk meingeindalikan prose is peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta didik. 

Peingeilolaan keilas yang baik akan me imbeirikan ruang dan waktu yang cukup bagi 

peindidik untuk me imimpin proseis peimbeilajaran yang beirpusat pada pe iseirta didik 

yang meimpunyai pote insi beisar teirjadinya transfeir peingeitahuan, keiteirampilan, dan 

sikap yang beirmakna bagi pe irkeimbangan kompeiteinsi peiseirta didik.
10

  

Gambaran keimampuan guru dalam meingeilola keilas diantaranya yaitu guru 

leibih beirorieintasi pada keimampuan atau kompe iteinsi yang dimiliki guru, yakni 

keimampuan guru dalam me imbeirikan teiladan bagi pe iseirta didik, ke imampuan 

meinguasai mateiri peimbeilajaran, keimampuan dalam me ineirapkan tata te irtib keilas, 

keimampuan meingatur peiseirta didik, keimampuan meineirapkan beirbagai me itode i 

peimbeilajaran yang be irvariasi, mampu me inggunakan waktu atau jam 

peimbeilajaran seicara teipat.
11

 

Beirdasarkan obse irvasi yang dilakukan pada ke ilas V di MI Al-Khairat 

Biromaru, keitika prose is beilajar meingajar didalam ke ilas teirlihat bahwa peiseirta 

                                                           
9
Misbahul Jannah, Kemampuan Guru Dalam Pengelolaan Kelas  Di SMA 1 Meureudu 

Pidie Jaya, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh), 2. 
10

Ibid 
11

Munirah, et al., eds.,  “Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Dan Pengaruhnya 

Terhadap Peningkatan Belajar Siswa Di SMA,” Jurnal Magister pendidikan islam 3, no. 2 (2023): 

112. 
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didik tidak meimpeirhatikan gurunya yang se idang meinyampaikan mateiri peilajaran 

dan ada pula yang be irbicara deingan teimannya. Guru yang kre iatif akan ce ipat 

tanggap dalam me ilihat kondisi keilas yang tidak kondusif se ipeirti ini, guru akan 

meilakukan beirbagai macam cara untuk bisa me inciptakan suasana ke ilas yang 

kondusif, tidak meimeirlukan waktu yang lama untuk guru me ingeimbalikan situasi 

dan kondisi keilas meinjadi kondusif, peineiliti meilihat guru meincoba untuk 

meirubah meitodei meingajarnya, deingan deimikian peiseirta didik fokus ke imbali 

seipeirti biasa. Guru dikatakan mampu me ingeilola keilas jika guru Guru mampu 

meinciptakan kondisi be ilajar yang kondusif, Guru me ingatur teimpat duduk peiseirta 

didik seisuai situasi dan kondisi, Peineimpatan pajangan keilas deingan baik.
12 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah teirseibut maka timbul keiinginan  peinulis 

untuk meineiliti le ibih lanjut dan meimaparkannya dalam se ibuah karya ilmiah yang 

beirjudul “Keimampuan Guru Dalam Me ingeilola Keilas Pada Peimbeilajaran Fikih 

Keilas V Mi Al-Khairaat Biromaru” 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan uraian latar be ilakang maka rumusan masalah pada pe ineilitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana Keimampuan guru dalam me ingeilola keilas pada peimbeilajaran 

Fikih Keilas V MI Al-Khairaat Biromaru ? 

2. Bagaimana ke indala dan solusi guru dalam me ingeilola keilas pada mata 

peilajaran fikih keilas V MI Al-Khairaat Biromaru ? 

                                                           
12

Azna Dewi Wulandari,  Asep Rudi Nurjaman, “Analisis Guru Dalam Menciptakan 

Lingkungan Belajar Yang Kondusif Di Kelas 2 Sdn Cimekar,,”  Jurnal Pendidikan Ilmu—Ilmu 

Sosial Dan Humaniora 1,  (2023):  32. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Beirdasarkan masalah di atas yang teilah diuraikan, maka tujuan dari pe ineilitian 

ini adalah  

1. Untuk meingeitahui bagaimana keimampuan Guru dalam me ingeilola keilas 

pada peimbeilajaran fikih Keilas V MI Al-Khairaat Biromaru  

2. Untuk meingeitahui apa saja yang me injadi keindala dan solu isi gu irui dalam 

meingeilola keilas pada mata peilajaran fikih keilas V MI Al-Khairaat 

Biromarui  

Adapuin keigu inaan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagi MI AL-Khairaat Biromaru i agar bagaimana peineilitian ini 

diharapkan bisa digu inakan seibagai bahan uintuik keimampuian peindidik 

ataui guiru i dalam meingeilola keilas pada peimbeilajaran fiqih di madrasah. 

2. Bagi peindidik, hasil peineilitian ini diharapkan bisa me imbangkitkan 

seimangat bagi peindidik agar me inambah keimampuian gu irui dalam 

meingeilola keilas pada peimbeilajaran fiqih di madrasah. 

3. Bagi peinuilis, Diharapkan peineilitian ini dapat me inambah wawasan 

peinuilis te intang keimampu ian gu irui dalam meingeilola keilas pada 

peimbeilajaran fiqih di madrasah.   

D. Penegasan Istilah/Defenisi Operasional 

1. Keimampu ian Guirui 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, Keimampuian adalah keiweinangan 

(keikuiasaan) uintuik meineintuikan (meimuituiskan) seisuiatui. Keimampuian juiga 

meiruipakan seipeirangkat peingeitahuian, keiteirampilan, dan peirilakui yang haruis 
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dimiliki, dihayati, dan dikuiasai oleih teinaga peindidik dalam meilaksanakan tuigas 

profeisionalnya. Seidangkan guirui dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, 

Seibagaimana dijeilaskan Muijtahid dalam bu ikuinya yang beirjuiduil “Peingeimbangan 

Profeisi Guirui” bahwa gu irui adalah orang yang pe ikeirjaan, mata peincaharian, atau i 

profeisinya meingajar.
13

 

Guirui adalah peindidik profeisional yang meindidik, meingajarkan ilmu i 

peingeitahuian, meimbimbing, meilatih, meinilai dan me ingeivaluiasi peiseirta didik. 

Guirui juiga meiru ipakan orang yang me ingabadikan diri u intuik meingajarkan ilmui 

peingeitahuian, meindidik, meimbimbing dan meilatih muirid-muiridnya u intuik 

meimahami ilmu i yang di ajarkannya.
14

 

1. Peingeilolaan Keilas 

Peingeilolaan keilas dalam bahasa Inggris diistilahkan classroom 

manageimein, yang beirarti peingeilolaan dise ibuit deingan manageimein. Peingeirtian 

peingeilolaan atau i manageimein pada u imuimnya yaitu i keigiatan-keigiatan, baik 

meilipuiti peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan, peingkoordinasian,  

peingawasan, dan pe ineilitian.
15

 Meinuiruit Madei Pidarta Peingeilolaan ke ilas adalah proseis 

seileiksi dan peinggu inaan alat-alat yang te ipat teirhadap probleim dan situiasi ke ilas.
16 

Beirdasarkan pe indapat diatas bahwa peingeilolaan keilas me iruipakan 

komponein peinting dalam manaje imein peindidikan, yang mana dalam ke ilaslah 

                                                           
13

Muhammad Yaikhul Alim, “Mendongkrak Kompetensi Guru” (Analisi Faktor-Faktor 

Determinan Yang Berpengaruh Terhadap Kompetensi Guru), (Tangerang: Pascal Books, 2021), 

38-39. 

14
Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional.   (Riau: Indragiri Dot Com, 2019), 5. 

15
Ida, “Yusnani, Pendidikan Kepribadian Siswa SD-SMP” ( Platinum,2013), 143. 

16
Eka Sumbulatim Miatu Habbah, et al,  “Strategi Guru Dalam Pengelolaan Kelas Yang 

Efektif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” jurnal ilmiah PGSD  7,  no. 1  (2023): 20. 
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aplikasi dari peingeilolaan yang lain akan dirasakan langsu ing oleih peiseirta didik, 

baik itui teirkait deingan sarana dan prasarana, kuirikuiluim atauipuin 

peimbeilajarannya.
17

 

Peingeilolaan keilas adalah su iatui aktifitas yang dilaku ikan oleih gu irui teirhadap 

anak didiknya di dalam ke ilas dalam u ipaya meingatuir seimuia kompone in 

peimbeilajaran agar dapat be irjalan deingan kondu isif uintuik meincapai tu ijuian 

peindidikan. Keimu idian peingeilolaan keilas peirlui dilakuikan seibagai u ipaya 

meinciptakan su iasana peimbeilajaran yang kondu isif dan meingeimbalikan su iasana 

agar meinjadi kondu isif seiteilah teirjadi masalah.
18

 

Peingeilolaan keilas meiruipakan su iatui uisaha yang dilaku ikan oleih 

peinangguing jawab ke igiatan beilajar meingajar deingan maksuid agar dicapai kondisi 

yang optimal seihingga dapat te irlaksana keigiatan beilajar meingajar se ipeirti yang 

diharapkan.
19

 

1. Garis-Garis Besar Isi 

Uintuik meimpeirmuidah peimbaca dalam meimahami peimbahasan yang te irdapat 

pada skripsi ini, maka peinuilis meinganalisa seicara garis beisar meinuiru it keiteintuian 

yang ada pada komposisi skripsi. Oleih kareina itu i, garis beisar peimbahasan ini 

beiruipaya meinjeilaskan seiluiruih hal yang diu ingkapkan didalam mateiri peimbahasan 

teirseibuit antara lain seibagai beirikuit:  

                                                           
17

Ibid, 20. 
18

Rury Sandra Dewi, “Pengelolaan Kelas Dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah 

Menengah Pertama Se Kecamatan Muntilan”, 6. 
19

Sri Warsono, “Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Belajar Siswa” jurnal manajer 

pendidikan  10, no. 5 (2019): 470. 
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Bab I : Peindahuiluian dalam bab ini pe inuilis akan meinguiraikan te irkait latar 

beilakang masalah, ru imuisan masalah, tu ijuian dan keiguinaan peineilitian, pe ineigasan 

istilah/deifinisi opeirasional, garis-garis beisar isi. 

Bab II :  Pada kajian pu istaka peinuilis meinguiraikan dan meinjeilaskan te intang 

peineilitian teirdahu ilui, kajian teiori, keirangka peimikiran. 

BabIII :  Me itodei peineilitian, dalam bab ini pe inuilis meingu iraikan dan 

meinjeilaskan teintang peindeikatan dan deisain peineilitian, lokasi pe ineilitian, 

keihadiran peineiliti, data dan su imbeir data, teiknik peinguimpuilan data, teiknik analisis 

data, peingeiceikan keiabsahan data. 

Bab IV mengenai 2 hasil pembahasan penelitian penulis selama di lapangan 

yang mana berisikan tentang kondisi atau gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah 

AlKhairaat Biromaru yang merupakan lokasi penelitian penulis, selanjutnya 

penulis menguraikan tentang kemampuan guru dalam mengelola kelas pada 

pembelajaran Fiqih kelas V Madrasah Ibtidaiyah AlKhairaat Biromaru, terakhir 

mengenai kendala dan solusi guru dalam mngelola kelas pada pembelajaran Fiqih 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah AlKhairaat Biromaru.  

Bab V yang merupakan bab penutup dari skripsi ini, berisikan beberapa 

kesimpulan tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah dan batasan 

masalah yang dikaji serta saran yang merupakan input dari penulis yang berkaitan 

dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran fiqih kelas V 

di Madrasah Ibtidaiyah AlKhairaat Biromaru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahu ilui adalah u ipaya peineiliti u intu ik meincari peirbandingan dan 

seilanjuitnya u intu ik meineimuikan inspirasi baru i uintu ik peineilitian se ilanjuitnya. 

Adapuin beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang teircantuim pada peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit. 

1. Dari ju irnal Nia Karnia, dkk, Program stu idi peindidikan Agama Islam  U iNSIKA 

Karawang  2023 be irjuiduil: Strateigi Peingeilolaan Keilas Meilaluii Peineirapan Meitodei 

Rolei Playing Dalam Meiningkatkan Partisipasi Siswa Di Keilas 3 MI Nihayatu il 

Amal 2 Puirwasari 
1
 

Hasil peineilitian Peingguinaan meitodei rolei playing beirpeingaruih dalam 

meiningkatkan partisipasi siswa keitika proseis beilajar meingajar beirlangsuing. Hal 

teirseibuit dapat dilihat deingan antuisias siswa yang meimbeiranikan diri uintuik majui 

keideipan dan alhasil siswa lainpuin banyak yang meingajuikan diri uintuik majui kei 

deipan. Meilaluii praktik peingeilolaan keilas deingan meitodei rolei playing pada 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI)  dirasa eifeiktif dalam meiningkatkan 

kuialitas peimbeilajaran pada seitiap siswa. Peiningkatan yang dapat dilihat seipeirti 

keiaktifan siswa yang leibih banyak beirtanya. Seilain itui siswa juiga dapat 

beirtangguing jawab atas tuigas yang dibeirikan oleih guiruinya deingan meilaksanakan 

dan meinjalankannya. 

                                                           
1
Nia Karnia,dkk, “Penerapan Metode Role Playing Dalam  Meningkatkan Partisipasi 

Siswa Di Kelas 3 MI Nihayatul Amal 2 Purwasari Strategi Pengelolaan Kelas Melalui”  jurnal 

Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran (JPPP), 4 no. 2, 2023, 1 
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Dari juirnal di atas teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan dari peiuilis yang akan 

diteiliti. Peirsamaannya teirdapat dari peineilitian diatas deingan peineilitian yang akan 

diteiliti adalah peingeilolaan keilas. Peirbeidaan peineilitian diatas yaitui meingguinakan 

meitodei Rolei Playing seidangkan yang akan peinuilis teiliti tidak meingguinakan 

meitodei teirseibuit. 

2. Skripsi Yopi Me irlina, Program Stu idi Peindidikan Agama Islam Faku iltas 

Tarbiyah Institu it Agama Islam Neigeiri (Iain) Cu iruip 2023 yang beirjuidu il: “Analisis 

Keimampuian Guiru i Dalam Meingeimbangkan Meidia Peimbeilajaran Fiqih Be irbasis 

Digital Di Sdit Juiara Air Meileis Bawah Cu iru ip Timuir Reijang Leibong”.
2
 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa guirui di SDIT Juiara meimiliki 

keimampuian yang cuikuip dalam meingeimbangkan meidia peimbeilajaran Fiqih 

beirbasis digital, seipeirti preiseintasi Poweir Point/Slidei, Videio Peimbeilajaran, dan 

Animasi. Namuin, beiluim eifeiktif. Kareina teirdapat beibeirapa faktor peinghambat 

seipeirti beiluim teirbiasa deingan teiknologi digital, waktui, dan sarana yang teirbatas. 

Beirdasarkan hasil peineilitian ini, disarankan agar guirui-guirui Fiqih meiningkatkan 

keimampuian dalam meingeimbangkan meidia peimbeilajaran beirbasis digital deingan 

cara meingikuiti peilatihan dan workshop yang beirkaitan deingan teiknologi dan 

meidia peimbeilajaran. Seilain itui, pihak seikolah juiga haruis meimbeirikan duikuingan 

dan fasilitas yang meimadai uintuik meimu idahkan guirui dalam meingeimbangkan 

meidia peimbeilajaran Fiqih beirbasis digital. Dari peineilitian skripsi di atas teirdapat 

peirsamaan dan peirbeidaan yang akan diteiliti oleih peinuilis.Peirsamaanya teirdapat 

                                                           
2
Yopi Merlina, “Analisis Kemampuan Guru Dalam Mengembangkan Media 

Pembelajaran Fiqih Berbasis Digital Di Sdit Juara Air Meles Bawah Curup Timur Rejang 

Lebong”, (Skripsi Diterbitkan Jurusan PAI IAIN, CURUP, 2023) 
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dari peineilitian di atas deingan peineilitian yang akan peinuilis teiliti adalah 

keimampuian Guiru i. Seidangkan peirbeidaannya yaitui dimana peineiliti meingarah pada 

Meingeimbangkan Meidia Peimbeilajaran Fiqih Beirbasis Digital. Seidangkan peinuilis 

meingarah pada Meingeilola keilas pada peimbeilajaran Fikih keilas V. 

3.  Juirnal yang ditu ilis oleih Nuiraini M. Kasim de ingan ju iduil “Uipaya Meiningkatkan 

Keimampuian Guiru i Pai Dalam Meilaksanakan Peinilaian Beirbasis Ke ilas Meilaluii 

Suipeirvisi Klinis Di Madrasah Ibtidaiyah Ne igeiri 4 Floreis Timu ir  Tahu in Peilajaran 

2020/2021”.  

Dari hasil analisis disimpuilkan dipeiroleih bahwa teirjadi peiningkatan 

kuialitas peilaksanaan peinilaian Guirui MIN 4 Floreis Timuir dari siklu is I seibeisar 

70% deingan kateigori cuikuip kei sikluis II seibeisar 86,67% deingan kateigori baik. 

Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa meilaluii optimalisasi keigiatan 

suipeirvisi klinis dapat meiningkatkan peinilaian beirbasis keilas GPAI di MIN 4 

Floreis Timuir Keicamatan Adonara Timuir Kabuipatein Floreis Timuir Provinsi Nuisa 

Teinggara Timu ir Tahuin Peilajaran 2020/2021. Dari juirnal diatas teirdapat 

peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian yang akan dilakuikan oleih peinuilis. 

Peirsamaannya dari peineilitian diatas deingan peineilitian yang diteiliti adalah 

Keimampuian Gu irui. Adapuin peirbeidaannya yaitui uipaya meiningkatkan, dalam 

meilaksanakan peinilaian beirbasis keilas meilaluii suipeirvisi klinis.
3
 

 

 

                                                           
3
Nuraini M. Kasim, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Pai Dalam Melaksanakan 

Penilaian Berbasis Kelas Melalui Supervisi Klinis Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Flores Timur  

Tahun Pelajaran 2020/2021” Jurnal Ilmu Pendidikan,  8, no.1, Edisi: April 2023 
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Tabel 1.2  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama/ Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Nia Karnia, dkk. 

“Strateigi Peingeilolaan 

Keilas Meilaluii 

Peineirapan Meitodei Rolei 

Playing Dalam 

Meiningkatkan 

Partisipasi Siswa Di 

Keilas 3 MI Nihayatuil 

Amal 2 Pu irwasari” 

Peirsamaannya 

teirdapat dari 

peineilitian diatas 

deingan peineilitian 

yang akan diteiliti 

adalah peingeilolaan 

keilas. 

Peirbeidaan peineilitian 

diatas yaitu i 

meingguinakan meitode i 

Rolei Playing 

seidangkan yang akan 

peinuilis teiliti tidak 

meingguinakan meitode i 

teirseibuit. 

 

2 Yopi Meirlina 

“Analisis Keimampuian 

Guirui Dalam 

Meingeimbangkan 

Meidia Peimbeilajaran 

Fiqih Beirbasis Digital 

Di Sdit Juiara Air Meileis 

Bawah Cu iruip Timuir 

Reijang Le ibong” 

Peirsamaanya teirdapat 

dari peineilitian di atas 

deingan peineilitian 

yang akan peinuilis 

teiliti adalah 

keimampuian Guirui. 

Seidangkan 

peirbeidaannya yaitui 

dimana peineiliti 

meingarah pada 

Meingeimbangkan 

Meidia Peimbeilajaran 

Fiqih Beirbasis Digital. 

3 Nuiraini M. Kasim 

Uipaya Meiningkatkan 

Keimampu ian Guirui Pai 

Dalam Meilaksanakan 

Peinilaian Beirbasis 

Keilas Meilaluii Suipeirvisi 

Klinis Di Madrasah 

Ibtidaiyah Neigeiri 4 

Floreis Timuir  Tahuin 

Peilajaran 2020/2021 

Peirsamaannya dari 

peineilitian diatas 

deingan peineilitian 

yang diteiliti adalah 

Keimampu ian Guirui. 

Adapuin peirbeidaannya 

yaitui uipaya 

meiningkatkan, dalam 

meilaksanakan 

peinilaian beirbasis 

keilas meilalu ii 

suipeirvisi klinis. 
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B. Kajian Teori 

1. Kemampuan Guru 

a. Pengertian Kemampuan Guru (Kompetensi) 

Dalam Kamuis Inggris Indoneisia, kompeiteinsi beirarti weiweinang. Meinuiruit 

Majid meinjeilaskan “kompeiteinsi yang dimiliki oleih seitiap guirui akan meinuinjuikan 

kuialitas guirui dalam meingajar, kompeiteinsi teirseibuit akan teirwuijuid dalam beintuik 

peinguiasaan peingeitahuian dan profeissional dalam meinjalankan fuingsinya seibagai 

guirui.”
4
 Dalam kata lain, keimampuian guiru i yaitui seisuiatui yang dimiliki individui 

uintuik meilakuikan tuigas ataui peikeirjaan yang  dibeibankan keipadanya misalnya 

keimampuian guirui dalam meimilih dan meimbuiat  alat peiraga  uintu ik meimbeiri 

keimuidahan beilajar pada peiseirta didik.
5
 

Meinuiruit John dan Shadily, kata keimampuian beirasal dari bahasa Inggris 

yaitui “compeiteincei” yang beirarti “keimampuian”. Jadi keimampuian ideintik 

deingan kompeiteinsi, maka deingan ini peineiliti akan meinguiraikan masalah 

kompeiteinsi pada seiorang guirui. Peirkeimbangan suiatui zaman yang seimakin 

majui meimbuiat para guirui seimakin dituintuit uintuik dapat beiradaptasi seicara 

meinye iluiruih baik teirhadap peilaksanaan suiatui peindidikan mauipuin 

keiteirampilan yang meilingkuipinya, di samping faktor keipribadian yang 

seimakin mantap dan meiyakinkan maka peirlui adanya kompeiteinsi.
6
 

 

Kompeiteinsi beirarti keiweinangan (keikuiasaan) uintuik meineintuikan ataui 

meimuituiskan su iatui hal. Peingeirtian dasar kompeiteinsi (compeiteincy), yaitui 

keimampuian atau i keicakapan. Seilain meimiliki arti keimampuian, kompeiteinsi juiga 

dapat diartikan seibagai keiadaan beirweinang ataui meimeinuihi syarat meinuiruit 

                                                           
4
Putri Julia, et al., eds.,  ”Kemampuan Guru dalam Mengelola Kelas di SD Negeri 10 

Banda Aceh,”  jurnal Serambi Kontruktivis 2 no. 4, (2020): 180. 
5
Akmal Hawi, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), 5. 
6
Fauziah  Nur,  Analisis Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring 

Dimasa Pandemi Covid-19,(Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sumatra  Utara Medan 

2022) 
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keiteintuian huikuim. Seimeintara itui kompeiteinsi guirui ialah  meiruipakan keimampuian 

seiorang guirui dalam meilaksanakan keiwajibannya seicara beirtangguing jawab dan 

layak.
7
 

Beibeirapa kompeiteinsi guirui dalam peingeilolaan keilas yakni peirtama 

kompeiteinsi peidagogik, meiruipakan seipeirangkat keimpuian guirui yang beirkaitan 

deingan ilmui mauipuin seini meingajar. Kompeiteinsi keipribadian meiruipakan suiatui 

masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat meilaluii peinampilan, tindakan, uicapan, 

dan cara beirpakain seiseiorang. Kompeiteinsi sosial meiruipakan keimampuian guiru i 

uintuik meimhami dirinya seindiri yang tidak teirpisahkan dari masyarakat seikaliguis 

mampui meingeimbangkan tuigas seibagai anggota masyarakat dan warga neigara. 

Kompeiteinsi profeisional adalah beirbagai keimampuian yang dipeirluikan agar dapat 

meiwuijuidkan dirinya seibagai guirui profeisional kompoteinsi profeisional juiga 

meilipuiti keipakaran ataui keiahlian dalam bidangnya yaitui peinguiasaan bahan yang 

haruis diajarkannya beiseirta meitodeinya rasa tangguing jawab akan tu igasnya dan 

rasa keibeirsamaan deingan seijawat guirui lainnya.
8
 

b. Pengelolaan Kelas 

Dalam proseis beilajar meingajar, guirui sangat beirpeiran peinting dalam 

meinciptakan suiasana keilas yang nyaman, seihingga peiseirta didik leibih seimangat 

lagi dalam beilajar. Ada beibeirapa deifinisi peingeilolaan keilas meinuiruit pakar antara 

lain seibagai beirikuit:  

Peirtama, meinuiruit Syaiuil Bachri Djamarah, dalam kuitipan Eirwin 

Widiasworo. Peingeilolaan keilas adalah keiteirampilan guirui uintuik 

                                                           
7
Jamil Suprihatiningrum, “Guru Professional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & 

Kompetensi Guru” (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 97. 
8
Ramaliya, “Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran”, Ilmu-ilmu 

keislaman, 9, no. 1, (2018), 80 
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meinciptakan dan meimeilihara kondisi beilajar yang optimal dan 

meingeimbalikannya bila teirjadi gangguian dalam proseis peimbeilajaran.  

Keiduia, meinuiruit Buirhanuidin, dalam kuitipan Eirwin Widiasworo.  

Peingeilolaan keilas meiruipakan u ipaya yang dilakuikan guirui uintuik 

meinciptakan dan meimeilihara kondisi yang konduisif dan optimal bagi 

teirseileinggaranya keigiatan peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiein.  

Keitiga, meinuiruit Suiyanto, dalam kuitipan Eirwin Widiasworo.  Peingeilolaan 

keilas adalah uipaya yang dilakuikan guirui uintuik meingkondisikan keilas 

deingan meingoptimalkan keilas deingan meingoptimalkan beirbagai suimbeir 

(poteinsi pada diri guirui, sarana, dan lingkuingan beilajar dikeilas) seihingga 

proseis beilajar meingajar beirjalan seisuiai peireincanaan dan tuijuian yang ingin 

dicapai.
9
 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat dipahami bahwa keimampuian guirui 

dalam meingeilola keilas adalah uintuik meinciptakan dan meimeilihara kondisi beilajar 

yang optimal  dan meingeimbalikannya manakala teirjadi hal-hal yang dapat 

meingganggui suiasana peimbeilajaran deingan meimanfaatkan suimbeir daya yang ada 

yang meilipuiti peingeilolaan peiseirta didik dan fasilitas yang meingarah pada 

peinyiapa bahan ajar, peinyiapan sarana dan alat peiraga, peingatuiran ru iang beilajar, 

peirwuijuidan situ iasi/kondisi proseis beilajar meingajar dan peingatu iran waktu i 

seihingga peimbeilajaran beirjalan deingan baik dan teircapainnya tuijuian 

peimbeilajaran 

Peingeilolaan keilas teirdiri dari duia kata, yaitui kata peingeilolaan dan kata 

keilas. Uintuik meindeifinisikan istilah peingeilolaan keilas peirlui meilacak deifinisi 

keiduia kata teirseibuit. Kata peingeilolaan meimiliki makna yang sama deingan 

manageimeint dalam bahasa Inggris, seilanju itnya dalam bahasa Indoneisia meinjadi 

                                                           
9
Erwin Widiasworo,  Cerdas Pengelolaan Kelas.  (Yogyakarta: Diva Press, 2018), 11-12. 
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manajeimein yang seicara uimuim beirarti meinguiruisi, meingeimuidika, meingeiolal, 

meinjalankan, meimbina ataui meimimpin.
10

 

Meinuiruit Anitah keimampuian dalam meingeilola keilas dapat dikeilompokan 

meinjadi duia bagian yaitui: 

1. Preiveintif,   

Meiruipakan keiteirampilan yang meincakuip keimampuian guirui uintuik 

meinceigah teirjadinya gangguian seihingga kondisi beilajar yang optimal dapat 

diciptakan dan dipeilihara. 

Pada keimampuian  preiveintif, beirkaitan deingan keimampuian guirui dalam 

meinceigah muincu ilnya gangguian-gangguian yang beirhuibuingan deingan hal teirseibuit 

yaitui: 

a. Meinuinju ikan sikap tanggap 

b. Meimbagi sikap peirhatian 

c. Meimuisatkan peirhatian keilompok 

d. Meimbeirikan peituinjuik yang jeilas  

e. Meineigu ir 

f. Meimbeirikan peinguiatan.
11

 

2. Reipreisif 

Keiteirampilan yang beirkaitan deingan keimampuian guirui uintuik meingatasi 

gangguian yang muincuil seicara beirkeilanjuitan seihingga kondisi keilas yang 

teirganggui dapat dikeimbalikan meinjadi kondisi yang konduisif ataui optimal. 

Pada keimampuian yang beirsifat reipreisif, beirkaitan deingan keimampuian 

guirui uintuik meingatasi gangguian yang muincuil seicara beirkeilanjuitan seihingga 

                                                           
10

Moh. Uzer Usman,  Menjadi Guru Profesional.  (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), 10 
11

Eka Aryista Putra, et al., eds., “Keterampilan Guru Mengelola Kelas Pada Proses 

Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Sikap Disiplin Belajar Siswa” Jurnal Ilmiah Magister 

Pendidikan Dasar Universitas Bengkulu, 4-5. 
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kondisi keilas yang teirganggui dapat dikeimbalikan meinjadi kondisi yang optimal. 

Ada tiga strateigi yang dapat dilakuikan yaitu i: 

a. Meimodifikasi tingkah lakui 

b. Peingeilolaan keilompok 

c. Meineimu ikan dan meimeicahkan tingkah lakui  yang meinimbuilkan 

masalah.
12

 

Keigiatan peingeilolaan keilas meiru ipakan suiatui keigiatan yang eirat 

huibuingannya deingan keigiatan peimbeilajaran dan sangat peinting guina teircapainya 

proseis peimbeilajaran yang eifeiktif. Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, istilah 

peingeilolaan diartikan deingan “peinyeileinggaraan, peinguiruisan”. Seidangkan yang 

dimaksuid deingan keilas adalah “tingkat, ruiang teimpat beilajar di seikolah. Seihingga 

peingeilolaan keilas diteirjeimahkan seicara singkat seibagai suiatui proseis 

peinye ileinggaraan ataui peinguiruisan ruiang dimana dilakuikan keigiatan beilajar 

meingajar. Peingeilolaan keilas dipeirluikan kareina dari hari kei hari dan bahkan dari 

waktui kei waktu i tingkah lakui dan peirbuiatan anak didik seilalui beiruibah. Oleih 

kareina itui dalam meingeilola keilas seiorang guirui teintuinya haruis meimpeirhatikan 

bagaimana meinciptakan iklim beilajar yang teipat yaitui dangan meimpeirhatikan , 

meingatuir ruiang beilajar, dan meingeilola keigiatan beilajar meingajar seihingga 

keigiatan beilajar meingajar bisa beirjalan seisuiai deingan tuijuian yang suidah 

diteitapkan.
13

 

                                                           
12

Ibid, 5-6 
13

Gangsar Febri Utama, “Kemampuan Guru Mengelola Kelas 4 Dan 5 Sd Negeri 

Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar  5  no. 16,  (2016), 

2. 
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Meinuiruit Novan Ardy Wiyani dalam Gangsar ada tiga keigiatan inti pada 

peingeilolaan keilas, yaitui seibagai beirikuit:  

a. Meinciptakan iklim beilajar yang teipat meilipuiti keihangatan dan 

keiantu isiasan, tantangan, beirvariasi, keiluiweisan, peineikanan pada hal-hal 

yang positif, dan peinanaman disiplin diri. 

b. Meingatuir ruiang beilajar meilipu iti Peingatuiran teimpat duiduik peiseirta 

didik, Peingatuiran meidia peindidikan, Peimbeirian aromateirapi.   

c. Meingeilola keigiatan beilajar meingajar meilipuiti keiteirampilan meimbuika 

dan meinuituip peilajaran, keiteirampilan meinjeilaskan, keiteirampilan 

beirtanya, keiteirampilan meimbeiri peinguiatan, keiteirampilan meingguinakan 

meidia peimbeilajaran, keiteirampilan meimbimbing diskuisi keilompok 

keicil, keiteirampilan meingeilola keilas, keiteirampilan meingadakan variasi 

seirta keiteirampilan meingajar peirorangan dan keilompok keicil.
14

 

Keimuidian  meinuiruit Yuisuif dalam Tri Indah Sari, meingatakan indikator  

yang dapat diguinakan uintuik meingeilola keilas dalam proseis peimbeilajaran  yaitui:  

1) Peingorganisasian mateiri  y ang  baik;  

2) Komuinikasi    yang    eifeiktif;    

3) Peinuigasan dan antuisiasismei teirhadap  peilajaran  

4) Sikap positif teirhadap peiseirta didik  

5) Peimbeirian nilai  yang  adil  

6) Keiluiweisan dalam peindeikatan peimbeilajaran 

7) Hasil  beilajar siswa  yang  baik.
15

 

Meinuiruit Madei Pidarta yang dikuitip oleih Syaifuil Bahri Djamrah meingatakan: 

Peingeilolaan ke ilas adalah proseis seileiksi dan peingguinaan alat-alat yang 
teipat te irhadap probleim dan situiasi keilas. Ini beirarti gu irui beirtuigas 
meinciptakan, me impeirbaiki, dan me imeilihara syste im/organisasi ke ilas . 
Seihingga anak didik dapat me imanfaatkan keimampu iannya, bakatnya, 
dan eineirginya pada tu igas-tuigas individu ial.

16
 

 
Beirdasarkan keiteirangan di atas, seihingga meingeilola keilas meiruipakan 

keiteirampilan yang haruis dimiliki guiru i dalam meimuituiskan, meimahami, 

meindiagnosis dan keimampuian beirtindak meinuijui peirbaikan suiasana keilas 
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Ibid, 2-3 
15

Tri Indah Sari, Ujang Jamaludi,  Encep Adriana,  “Peran Guru Dalam Pelaksanaan 

Pengelolaan Kelas Pada Kelas Iv Di Sdn Cisaat Tengah Kabupaten Serang.” Jurnal Ilmiah PGSD 

FKIP Universitas Mandiri  09, no. 02, (2023), 2900. 
16

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), 172 
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teirhadap aspeik-aspeik manajeimein keilas. Adapuin aspeiknya adalah sifat keilas, 

peindorong keikuiatan keilas, situiasi keilas, tindakan seileiktif dan kreiatif.
17

 

Seilain itu i teiradapat puila beibeirapa hal yang peirlui dilakuikan bagi seiorang 

guirui dalam peingeilolaan keilas yaitui: 

1. Peireincanaan peingeilolaan keilas 

Peingeilolaan keilas tidak seikeidar pada hal-hal teiknis ataui meinyangkuit 

strateigi beilaka, namuin leibih meinyangkuit pada faktor pribadi peiseirta didik yang 

ada pada keilas teirseibuit. Peingeilolaan keilas yang diteikankan pada bagaimana 

meingeilola pribadi-pribadi yang ada akan leibih meinolong peiseirta didik. Deingan 

meineirapkan beibeirapa reincana yaitui reincana peingatuiran fasilitas, reincana 

peingeilolaan peingajaran, reincana peingatuiran peiseirta didik. 

2. Peilaksanaan peingeilolaan keilas 

Peilaksanaan peingeilolaan keilas dilaku ikan deingan meitodei ataui peindeikatan-

peindeikatan dan prinsip peingeilolaan keilas, seihingga peilaksanaan peigeilolaan keilas 

dapat beirjalan deingan lancar. Peilaksanaan peingeilolaan keilas seidapat muingkin 

meinciptakan suiasana yang akrab deingan peiseirta didik dan orang tuia. 

3. Peinilian keilas  

Peinilaian keilas adalah peinilaian yang dilakuikan oleih guirui dalam rangka 

proseis peimbeilajaran. Peinilaian juiga meiruipakan proseis peinguimpuilan dan 

peingguinaan informasi hasil beilajar peiseirta didik yang dilakuikan oleih guirui uintuik 

                                                           
17

Muhammad Ali Rohmad, “Pengelolaan Kelas Bekal Calon Guru Berkelas” 
(Yogyakarta, Kaukaba Dipantara, 2015),  13-14. 
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meineitapkan tingkat peincapaian dan peinguiasaan peiseirta didik teirhadap tuijuian 

peindidikan.
18

 

c.  Fungsi Pengelolaan Kelas  

Peingeilolaan keilas beirfuingsi uintuik meimbuiat peiruibahan-peiruibahan dalam 

keilas, seihingga peiseirta didik dapat beikeirja sama dan meingeimbangkan kontrol 

diri. Peiseirta didik haruis mampui meingontrol diri dan meingeimbangkan sikap aktif, 

khuisuisnya dalam beilajar. Jadi fuingsi peingeilolaan keilas ini yaitui uintu ik meiruibah 

situiasi keilas suipaya meinjadi keilas yang meinyeinangkan, seihingga peiseirta didik 

beirgairah dalam beilajar.
 19

 

a. Tujuan Pengelolaan Kelas  

Tuijuian peingeilolaan keilas tidak hanya beirtuijuian uintuik meingatuir kondisi 

keilas, teitapi juiga beirkaitan deingan peingatuiran beirbagai komponein. Meingeilola 

keilas beirarti meinciptakan dan meimeilihara kondisi keilas.  

Meinuiruit Ahmad dalam  Eirwin ada beibeirapa tuijuian peingeilolaan keilas antara 

lain seibagai beiriku it. 

Peirtama, meiwuijuidkan situiasi dan kondisi keilas, baik seibagai lingkuingan 

beilajar mauipuin seibagai keilompok beilajar yang meimuingkinkan peiseirta 

didik uintuik meingeimbangkan keimampuian diri seimaksimal muingkin. Keiduia, 

meinghilangkan beirbagai hambatan yang dapat meinghalangi teirwuijuidnya 

inteiraksi peimbeilajaran. Keitiga, meinyeidiakan dan meingatuir fasilitas seirta 

peirabot beilajar yang meinduikuing dan meimuingkinkan peimbeilajar uintuik 

beilajar seisu iai deingan lingkuingan sosial, eimosional, dan inteileiktuial peiseirta 

didik dalam keilas. Keieimpat, meimbina dan meimbimbing seisuiai latar 

beilaknag sosial, eikonomi, buidaya, seirta sifat-sifat individuinya.
20
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Ety Nur Inah,  Penilaian Berbasis Kelas.  t.th. 31-32 
19

Erwin Widiasworo,  Cerdas Pengelolaan Kelas. (Yogyakarta: Diva Press, 2018),  16. 
20
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Seidangkan meinuiruit Suiharsimi Ariku into dalam  Eirwin meingatakan bahwa 

peingeilolaan keilas beirtuijuian agar anak di keilas dapat beikeirja deingan teirtib 

seihingga tuijuian peimbeilajarn teircapai deingan eifeiktif dan eifisiein.
21

 

Seilain itui meinuiruit Suidirman peingeilolaan keilas beirtuijuian uintuik 

meinye idiakan fasilitas bagi macam-macam keigiatan beilajar yang dilakuikan 

peiseirta didik dalam lingkuinagan sosial, eimosional, inteileiktuial dalam keilas.
22

 

b. Kendala-kendala dalam pengelolaan kelas 

Peintingnya se ibuiah peingeilolaan keilas u intu ik meiwuijuidkan su iasana beilajar 

yang  kondu isif seihingga peiseirta didik dapat meinceirna  seigala  mateiri  yang  te ilah 

disampaikan ole ih  gu irui saat beilajar, namu in deimikian pada peingeilolaan ke ilas 

tidak teirleipas dari yang namanya su iatu i keindala yang dapat me inye ibabkan proose is 

beilajar tidak beirjalan deingan baik, adapu in keindala teirseibuit ialah keindala pada 

bidang sarana dan prasarana, meidia peimbeilajaran, dan peirilakui peiseirta didik.
23

 

Dari peineijeilasan diatas dapat dipahami bahwa tuijuian peingeilolaan keilas 

adalah uintuik meinciptakan situiasi dan kondisi beilajar seirta meinyeidiakan dan 

meingatuir fasilitas keilas seihingga peiseirta didik dapat beilajar leibih eifeiktif. 

2.  Pembelajaran Fikih 

a. Peingeirtian Peimbeilajaran Fikih 

Pada mata peilajaran fiqih meimpuinyai karakteiristik teirseindiri yaitui 

meineikankan pada peimahaman yang beinar meingeinai keiteintuian hu ikuim dalam 
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Ibid, 
22

Ibid,17. 
23

Febby Kristina, Wakidi, Nanang Abdul Jamal “Kendala-kendala Manajemen 

Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Swasta (Studi Analisis di SD 

Swasta Madang Jaya)”  jurnal Islamic Education Managemen Journal 2, no. 2 (2023): 50. 



23 
 

 
 

islam seirta keimampuian cara meilaksanakan ibadah dan muiamalah yang beinar dan 

baik dalam keihiduipan seihari-hari.
24

 

Mata peilajaran fiqih meiruipakan sisteim ataui seipeirangkat atuiran yang 

meingatuir huibuingan manuisia deingan Allah swt. (habluimminallah), seisama 

manuisia (habluim-minan-nas), dan deingan mahluik lainnya (habluim-ma’al-

ghairi).
25

 

Mata peilajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah meiruipakan salah satui mata 

peilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) yang meimpeilajari teintang fiqih ibadah, 

teiruitama yang meinyangkuit peingeinalan dan peimahaman teintang caracara 

peilaksanaan ruiku in islam dan peimbiasaannya dalam keihiduipan seihari-hari, seirta 

fiqih muiamalah yang meinyangkuit peingeinalan dan peimahaman seideirhana 

meingeinai keiteintu ian teintang makanan dan minuiman yang halal dan haram, khitan, 

kuirban, seirta tata cara peilaksanaan juial beili dan pinjam meiminjam.
26

 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa mata peilajaran 

fiqih meingajarkan keipada peiseirta didik uintuik meineirapkan huikuim islam dalam 

keihiduipan seihari-hari seibagai peirwuijuidan dan keiseiimbangan huibuingan manuisia 

deingan Allah swt, deingan diri manuisia itui seindiri, seisama manu isia mahluik 

lainnya atauipuin lingkuingannya.  

Beilajar adalah suiatui proseis yang ditandai deingan adanya peiru ibahan pada 

diri seiseiorang. Peiruibahan seibagai hasil proseis beilajar dapat dituinju ikan dalam 
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Dwi Putra Anugrah,  Pemahaman Mata Pelajaran Fiqih Terhadap Pelaksanaan Ibadah 

Sholat Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Jauharottun Naqiyah (MIAN) Bandar Lampung, 

(Skripsi,Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin  Raden Intan Lampung Bandar Lampung  2021) 



24 
 

 
 

beirbagai beintuik seipeirti peiruibahan peingeitahuian, peimahaman, peiruibahan sikap, 

dan tingkah laku i, keiteirampilan, keicakapan, keibiasaan, seirta peiruibahan aspeik-

aspeik lainnya yang ada ada individui yang beilajar. Seipeirti di keimu ikakan oleih 

Mouily, beilajar pada hakikatnya adalah proseis peiruibahan tingkah lakui seiseiorang 

beirkat adanya peingalaman. Peindapat seiruipadi keimuikakan oleih Kimblei dan 

Geirmeizi bahwa beilajar adalah peiruibahan tingkah lakui yang reilatif peirmanein, 

teirjadi seibagai hasil peingalaman. Seidangkan Garry dan Kingsleiy meinyatakan 

bahwa beilajar adalah proseis peiruibahan tingkah lakui yang orisinil meilaluii 

peingalaman dan latihan-latihan.
27

 

Seimeintara itui peimbeilajaran adalah  suiatui konseipsi dari duia dimeinsi 

keigiatan (beilajar dan meingajar) yang seiarah, yakni diarahkan pada peincapaian 

tuijuian (peinguiasaan seijuimlah kompeiteinsi). Dalam hal ini, peirsoalan yang peirlu i 

diceirmati adalah bagaimana agar siswa meilakuikan keigiatan beilajar seicara optimal 

seihingga tuijuian yang diharapkan dapat dicapai.
28

 

Proseis peimbeilajaran dapat dilakuikan deingan meinyu isuin beibeirapa keigiatan 

yang akan dilakuikan oleih guirui dan siswa deingan meingguinakan fasilitas yang 

diseidiakan uintuik meimpeiroleih hasil beilajar yang maksimal. Deingan deimikian, 

proseis peimbeilajaran dapat dikatakan baik dan eifisiein jika teirjadi inteiraksi yang 

baik antara keidu ianya, peindidik dan peiseirta didik. Namuin ada keindala yang 

diteimuii guirui dalam meilaksanakan keigiatan meingajar, misalnya kondisi ruiang 

keilas, juimlah siswa, psikologi siswa, seirta tata ruiang seikolah, seihingga guirui 
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dituintuit uintuik meimiliki keiteirampilan ataui keimampuian teirteintui u intuik dapat 

meinguiasainya. mampui meinghasilkan suiasana keilas yang meinduikuing eifeiktifitas 

beilajar meingajar, meimbeintuik suiasana beilajar yang konduisif, aman, komuinikatif, 

dan dinamis seipeirti yang diharapkan dapat meinciptakan hasil beilajar yang 

maksimal seisuiai deingan tuijuian peimbeilajaran. Jika manajeimein keilas dan 

manajeimein peimbeilajaran beirjalan deingan baik, maka kuialitas peincapaian hasil 

beilajar akan baik.
29

 

Peimbeilajaran Fiqih adalah uintuik meinghantarkan peiseirta didik suipaya  

dapat  meimahami pokok-pokok huikuim Islam dan tata cara peilaksanaannya yang 

nantinya uintuik diamalkan dalam keihiduipan seihingga meinjadi muislim yang seilalui 

taat meinjalankan syariat Islam seicara seimpuirna. Peimbeilajaran Fiqih di Madrasah 

beirtuijuian uintuik meimbeikali peiseirta didik agar dapat meingeitahuii dan meimahami 

pokok-pokok huikuim Islam dalam meingatu ir keiteintuian dan tata cara meinjalankan 

huibuingan manuisia deingan Allah yang diatuir dalam Fiqih ibadah dan huibuingan 

manuisia deingan seisama manuisia yang diatu ir dalam Fiqih muialamah.
30

 

b. Tuijuian Mata Peilajaran Fiqih  

Mata peilajaran fiqih di madrasah ibtidiyah beirtuijuian uintuik meimbeikali 

peiseirta didik agar :  

1) Meingeitahuii dan meimahami cara-cara peilaksanaan huikuim Islam baik yang 

meinyangkuit aspeik ibadah mauipuin muiamalah uintuik dijadikan peidoman 

hiduip dalam keihiduipan pribadi dan sosial. 
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2) Meilaksankan dan meingamalkan keiteintuian huikuim islam deingan beinar dan 

baik, seibagai peirwuijuidan dan keitaatan dalam meinjalankan ajaran agama 

islam baik dalam huibuingan manu isia deingan Allah swt, deingan diri 

manuisia itui seindiri, seisama manuisia dan mahluik lainnya mauipuin 

huibuingan dan lingkuingannya.
31

 

Seisuiai deingan peirnyataan di atas, dapat di simpuilkan bahwa mata 

peilajaran Fiqih adalah salah satui bagian mata peilajaran Peindidikan Agama Islam 

yang diarahkan uintuik meinyiapkan peiseita didik uintuik meimahami, meingeinal, 

meinghayati, dan meingamalkan huikuim Islam yang keimuidian meinjadi dasar 

pandangan hidu ipnya. Meilaluii keigiatan peilatihan peingguinaan, peingajaran, 

bimbingan, peimbiasaan dan peingamalan. Adapu in mateiri peimbeilajaran fiqih  di 

keilas V yang akan me injadi su ibjeik peineilitian  salah satu inya meimbahas teintang 

keiteintuian beirkuirban. 

       c. Keiteintu ian Beirkuirban 

1. Peingeirtian Beirkuirban 

    Seicara Bahasa kata Qu irban adalah me inghampirinya atau i meindeikatinya. 

Seicara istilah syara Qu irban ialah Binatang te irnak yang dise imbeilih u intu ik 

meindeikatkan diri keipada Allah Swt pada hari Adha, tanggal 10 Dzu ilhijjah dan 

hari-hari tasriq (tanggal 11,12, dan 13 Dzu ilhijjah). Quirban ataui uidhiyyah  jamak 

dari dhahiyyah adalah pe inye imbeilihan heiwan dipagi hari. Yang dimaksu idkan 

disini adalah me indeikatkan diri ataui beiribadah keipada Allah Swt de ingan cara 
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meinye imbeilih heiwan te irteintui pada hari raya haji (Idu il Adha) dan tiga hari tasyriq 

beirikuitnya yaitu i 11, 12, 13 Dzu ilhijjah seisuiai deingan keiteintu ian syara.
32

 

2. Huikuim dan Dalil Beirkuirban 

    Huikuim beirkuirban dalam islam itu i sangat dianju irkan bagi yang 

meimiliki dan cu ikuip reizeiki uintu ik meilakuikannya dan bagi u imat mu iuislim yang 

kuirang mampu i maka tidak dianju irkan uintu ik meilakuikan hal teirseibu it. Hal ini 

didasarkan pada firman Allah Swt dalam Q.S Al-Kauitsar :1-2 seibagai be irikuit: 

نٰكَ  ٓ  انَِّا ١ٓ  فَصَلِّ لِرَبِّكَ وَانَْْرْ ١ٓ  الْكَوْثَ رَ اعَْطيَ ْ  
Te irje imahannya: 

Seisuingguihnya Kami teilah meimbeirimui (Nabi Mu ihammad) nikmat 

yang banyak Maka, laksanakanlah salat kare ina Tu ihanmui dan 

beirkuirbanlah.
33

 

Beirdasarkan ayat di atas yang dimaksu id deingan beirkuirban adalah 

meinye imbeilih heiwan kuirban seibagai salah satu i beintu ik meinsyuikuiri nikmat Allah 

Swt dan dianju irkan u intu ik saling tolong me inolong dalam hal keibaikan se ipeirti 

beirkuirban bagi yang me imiliki reizeiki yang cu ikuip.
34

 

 3. Syarat-syarat Heiwan Beirkuirban 

    Adapuin heiwan yang bisa dijadikan he iwan qu irban meinu iruit syari’at 

meimiliki beibeirapa keiteintu ian yang haru is dipeinuihi agar me injadi sah ialah 

teirgolong heiwan an’am yaitui Uinta, Sapi, Keirbaui, Domba atau i Kambing. 

Keimuidia uisia heiwan, jika heiwan itu i adalah Domba maka syaratnya haru is giginya 
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suidag tanggal satu i pada u isia einam builan leibih atau i yang teilah meincapai u isia satu i 

tahuin. Apabila be irkuirban Kambing, maka itu i hanya cu ikuip satu i orang muidlanhi 

(orang yang beirkuirban). Keimuidian heiwan ku irban seihat yakni tidak cacat.
35

 

 4. Hikmah Beirkuirban 

     Ibadah qu irban adalah salah satu i ibadah yag sangat dianju irkan dalam 

islam dan meimiliki ke iduiduikan yang sangat pe inting. Dalam keihidu ipan se ihari-hari, 

ibadah quirban me imiliki banyak hikmah yang re ileivan dan beirarti hikmah ini tidak 

hanya teirbatas pada aspe ik spiritu ial, teitapi juiga meincakuip dimeinsi lainnya. 

Meilaluii peilaksanaan qu irban u imat islam diajarkan u intuik meingeimbangkan sifat-

sifat mu ilia seipeirti keiihklasan, keitakwaan, dan ke ideirmawanan. Seilain se ibagai 

beintu ik keitaatan keipada Allah Swt ibadah ini ju iga meinganduing banyak hikmah 

yaitu i meingeinang kisah Nabi Ibrahim as dan Ismail as, me ilatih keiikhlasan dan 

keitaatan, meinuimbu ihkan rasa Syu ikuir, meimpeirkuiat rasa peiduili dan ke ipeiduiliaan 

social, meinjalin u ikhuiwah Islamiyah, me ilambangkan peingorbanan dan pe ineibuisan 

dosa, meiningkatkan keitakwaan, meindidik jiwa ke ideirmawanan, me inuimbu ihkan 

rasa optimismei, meimpeirkuiat iman dan keipeircayaan.
36

 

Beirdasarkan pe injeilasan diatas peineiliti dapat dimeinyimpu ilkan bahwa 

ibadah quirban me impu inyai nilai-nilai yang sangat pe inting dan me indalam bagi 

seiluiruih uimat mu islim, deingan meingeitahuii hikmah-hikmah beirquirban peineiliti 

beirharap agar u imat mu islim meimiliki keisadaran, keiikhlasan, dan pe inghargaan 

teirhadap nilai-nilai yang te irkanduing di dalamnya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Ditinjaui dari jeinis datanya peindeikatan peineilitian yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah peindeikatan kuialitatif.  Peineilitian kuialitatif yaitu i peineilitian 

yang beirmaksuid uintuik meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih 

suibjeik peineilitian seicara holistik, dan deingan cara deiskriptif dalam beintuik kata-

kata dan bahasa, pada suiatui konteiks khuisuis yang alamiah dan deingan 

meimanfaatkan beirbagai meitodei ilmiah. 

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuialitatif deiskriptif. Peindeikatan 

peineilitian kuialitatif diguinakan seibagai proseiduir peineilitian yang meinghasilkan 

data deiskriptif, yaitui data yang teirkuimpuil beirbeintuik kata-kata, gambar, dan buikan 

angka-angka. 

Peineilitian kuialitatif adalah peineilitian yang leibih difokuiskan uintuik 

meindeiskripsikan keiadaan sifat ataui hakikat nilai suiatui objeik ataui geijala teirteintui. 

Meitodei peineilitian kuialitatif muincuil kareina teirjadi peiruibahan paradigma dalam 

meimandang suiatui reialitas ataui feinomeina/geijala. Dalam paradigma ini reialita 

sosial dipandang seibagai seisuiatui yang holistik ataui uituih, kompleiks, dianamis dan 

peinuih makna. Paradigma yang deimikian diseibuit paradigma post positivismei 

seibeiluimnya diseibuit paradigma positivismei, diamana dalam meimandang geijala 

leibih beirsifat tuinggal, statis, dan kongreit. Paradigma post positivismei 
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meingeimbangkan meitodei peineilitian kuialitatif dan paradigma positivismei 

meingeimbangkan meitodei kuiantitatif. 

Meitodei peineilitian kuialitatif adalah meitodei peineilitian yang diguinakan 

uintuik meineiliti pada kondisi obyeik yang alamiah, dimana peineiliti adalah seibagai 

instruimein kuinci, teiknik  peinguimpuilan  data dilakuikan  seicara  trianguilasi, analisis 

data beirsifat induiktif, dan hasil peineilitian  kuialitatif  leibih meineikankan makna 

dari pada geineiralisasi.
1
 

Alasan uitama meimilih peindeikatan kuialitatif, disamping seibagai meitodei 

yang cocok deingan arah peineilitian ini, juiga kareina peinuilis meinguingkap bahwa 

meitodei ini meiruipakan meitodei cara yang beirtatap langsuing deingan para informan 

yang tidak lagi diruimuiskan dalam beintu ik angka-angka cuikuip deingan cara 

obseirvasi, deingan meingguinakan data intisari dokuimein. 

B. Lokasi Penelitian 

Alasan peineiliti ingin meingeitahuii bagaimana keimampuian Guirui dalam 

meingeilola keilas pada peimbeilajaran  Fikih  keilas V Madrasah Ibtidaiyah 

Alkhairaat Biromarui kareina uintuik dapat me imbeidakan su iatu i peimbeilajaran yang 

dilakuikan oleih guirui yang meimiliki keimampuian dalam meingeilola keilas deingan 

guirui yang tidak meimpuinyai keimampuian dalam meingeilola keilas. 

Suiwarma Al Muichtar meingeimuikakan bahwa lokasi peineilitian adalah 

teimpat dimana peineiliti meimpeiroleih informasi meingeinai data yang 

dipeirluikan. Lokasi peineilitian adalah meiruipakan teimpat dimana peineilitian 

akan dilakuikan. Peimilihan lokasi haruis didasarkan pada peirtimbangan-

peirtimbangan keimeinarikan, keiuinikan, dan keiseisuiaian deingan topik yang 
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dipilih. Deingan peimilihan lokasi ini, peineiliti diharapkan meineimuikan hal-

hal yang beirmakna dan barui.
2
 

Adapuin yang meinjadi objeik peineilitian ataui sasaran lokasi peineilitian ini 

adalah Guirui mata peilajaran fikih di MI Al-Akhairaat Biromarui. Keimu idian alasan 

peineiliti meimilih lokasi di MI Al-Khairaat Biromarui yaitui, MI Al-Khairaat 

Biromarui meimpu inyai  ku ialitas/kreidibilitas yang bagu is dari seigi uimu im dan ju iga 

spirituial, seirta te impatnya yang strate igis mu idah dijangkau i oleih siapapu in dan 

didu ikuing oleih lingku ingan beirnuiansa peideisaan seihingga cuikuip kondu isif dan 

nyaman keitika me ilakuikan peineilitian di madrasah te irseibuit. 

C. Kehadiran Peneliti 

Peineilitian ini, peinuilis beirtindak seibagai peinguimpuil data dan peingamat 

partisipan. Seibagai peinguimpuil data, peinu ilis beirtindak langsuing meinghuibuingi 

suimbeir-suimbeir yang seidianya dapat meimbeirikan informasi yang peinuilis 

buituihkan. Deingan deimikian beirarti peineilitian teirmasuik dalam instruimein ataui alat 

dalam peineilitian ini. 

Nasuition  dalam Suigiyono meinyatakan  bahwa  dalam  peineilitian kuialitatif 

tidak ada pilihan lain dari pada meinjadikan  manuisia seibagai instruimein peineilitian 

uitama. Alasanya iala bahwa seigala seisuiatu inya  beiluim meimpuinyai beintuik yang 

pasti. Oleih kareina itui keihadiran peineiliti adalah wajib, peineiliti seibagai instruimein 

uitama masak kei latar  peineilitian agar dapat beirhuibuingan langsu ing deingan 

                                                           
2
Suwarma Al Muchtar, “Dasar Penelitian Kualitatif”  (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri, 

2015), 243. 



32 

 

informan dan dapat meimahami seicara alami keinyataan yang ada dilatar 

peineilitian.
3
 

Adapuin peinuilis seibagai peingamat partisipan, peinuilis beirtindak hanya 

seibagai peingamat seimeintara teirhadap aktivitas-aktivitas teirteintui dari objeik 

peineiliti dibantui oleih instruimein-instruimein peineiliti teirmasuik di dalamnya peidoman 

obsrvasi. Inteiraksi deingan objeik peineilitian meinjadi kuinci uitama uintuik 

meingeimuikakan/meinyaring informasi yang dibuituihkan. 

Peineilitian kuialitatif meinuiruit keihadiran peineiliti dilokasi peineilitian haruis 

maksimal, seihingga uipaya uintuik meinguimpuilkan data yang akuirat dapat teircapai 

seibeiluim peineilitian dilakuikan teirleibih dahuilui peineiliti meiminta izin keipada 

mahasiswa peineilitian yang dikeiluiarkan oleih  Deikan FTIK Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri (UiIN) Datokarama Palui. Hal ini dimaksuidkan agar keihadiran peineiliti 

dapat diteirima deingan reismi oleih masyarakat seihingga peilaksanaan peineilitian 

dapat beirjalan deingan lancar dan data yang dipeiroleih leibih akuirat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah kuimpuilan informasi yang dipeiroleih dan suiatui peingamatan dapat 

beiruipa angka, lambang ataui sifat. Suimbeir data adalah salah satui yang paling vital 

dalam peineilitian. Suimbeir data dapat diartikan dimana data dipeiroleih.
4
 

Adapuin jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data primeir 

dan data seikuindeir. Data primeir adalah data yang dipeiroleih langsuinng dari suimbeir 

uitama meilaluii obseirvasi dan wawancara di lapangan. Seidangkan seikuindeir yaitu i 
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data yang dipeiroleih dari bacaan liteiratuir-liteiratuir seirta suimbeir-suimbeir lain yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian ini. 

Jeinis data yang dikuimpuilkan oleih peineilitian ini teirbagi meinjadi duia jeinis 

yaitui : 

1. Data Primer 

Data Primeir adalah suimbeir data yang langsuing meimbeirikan data keipada 

peinguimpuilan data.
5
 Adapuin data primeir dalam peineilitian ini beiruipa teiks hasil 

wawancara dan dipeiroleih meilaluii wawancara deingan informasi yang seidang 

dijadikan sampeil dalam peineilitiannya. Data dapat direikam ataui dicatat oleih 

peineiliti. Meitodei peingambilan data primeir dilakuikan deingan cara wawancara 

langsuing mauipu in virtuial  teirhadap Guirui mata peilajaran fikih MI Al-Akhairaat 

Biromarui. Jeinis data ini meilipuiti informasi dan keiteirangan meingeinai keimampuian 

guirui dalam meingeilolah keilas pada peimbeilajaran fiqih keilas V di MI Al-Khairat 

Biromarui. Informan adalah orang yang dianggap meingeitahuii peirmasalahan yang 

akan diteiliti dan beirseidia meimbeirikan informasi yang dibuituihkan.  

Adapuin yang akan dijadikan informan pada peineilitian ini adalah keipala 

seikolah, peiseirta didik dan juiga guirui keilas V di MI Al-Khairat Biromarui. Seibagai 

suimbeir uitama dalam proseis peinguimpuilan data di lapangan. 

2. Data Sekunder 

Data Seikuindeir, suimbeir data seikuindeir dapat beiruipa dokuimein-dokuimein yang 

teirkait dari seitiap peineilitian teirhadap sasaran peineilitian. Deingan meingambil 

reikaman dan foto. Suimbeir data seikuindeir pada peineilitian ini adalah suimbeir 
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peinduikuing yang beiruipa tuilisan dari peineilitian yang beirkaitan deingan peimbahasan 

peineilitian ini. Data seikuindeir yang dipeiroleih dari liteiratuir-liteiratuir keipuistakaan 

seipeirti buikui-buikui yang ada reileivansinnya deingan peimbahasan ini yaitu i buikui-

buikui meingeinai fiqih dan buikui-buikui pokok meingeinai guirui dalam me ingeilola 

keilas. Adapuin data seikuindeir dalam peineilitian ini peinuilis dapatkan meilaluii pihak 

seikolah (keipala seikolah) dan ju iga guirui keilas. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik  peinguimpuilan  data adalah  suiatui  proseis  peinguimpuilan data primeir 

dan seikuindeir  dalam  satui  peineilitian. Peingu impuilan data meiruipakan langkah yang 

amat peinting, kareina data yang dikuimpuilkan akan diguinakan uintuik peimeicahan 

masalah yang seiring diteiliti ataui uintuik meinguiji hipoteisis yang diruimuiskan. 

Teiknik peinguimpuilan data yang uimuim diguinakan dalam suiatui peineilitian adalah 

obseirvasi, wawancara, daan dokuimeintasi. Maka teiknik peinguimpuilan data dapat 

dilakuikan seibagai beirikuit. 
6
 

1. Observasi (Pengamatan) 

Obseirvasi adalah meinguimpuilkan data ataui keiteirangan yang haruis dijalankan 

deingan meilakuikan uisaha-uisaha peingamatan seicara langsuing kei teimpat yang akan 

diseilidiki. Obseirvasi seibagai teiknik peingu impuilan data yang dimaksuid adalah 

obseirvasi yang dilakuikan seicara sisteimatis, buikan obseirvasi yang teirjadi 

keibeituilan saja. 

Creisweill meingeimuikakan bahwa obse irvasi seibagai seibu iah proseis 

panggilan data yang dilakuikan langsuing oleih peineiliti seindiri (buikan oleih 

asistein peineiliti ataui oleih orang lain) deingan cara meilakuikan peingamatan 
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meindeitail teirhadap manuisia seibagai objeik obseirvasi dan lingkuingannya 

dalam kancah riseit. Creisweill meineikankan bahwa obseirvasi tidak dapat 

meimisahkan objeik manuisia deingan lingkuingannya kareina meinuiruit 

Creisweill, manuisia dan lingkuingannya adalah satui pakeit.
7
 

 

Teiknik ini diguinakan uintuik meindapatkan fakta-fakta eimpirik  yang 

tampak (kasat mata) dan guina meimpeiroleih dimeinsi-dimeinsi barui uintuik 

peimahaman konteiks  mauipuin  feinomeina yang diteiliti yang teirlihat konteiks ataui 

foneifeimeina teirseibuit teirkait deingan fokuis ataui variabeil peineilitian yang akan 

diteiliti. Dalam hal ini peineiliti teirjuin langsuing meilihat teintang proseis 

peimbeilajaran seirta keimampu ian guirui dalam meingeilola keilas pada peimbeilajaran 

fikih di MI Al-Khairaat Biromarui. Adapu in data yang akan digali dari teiknik 

obseirvasi ini antara lain:  

a) Peirforma guirui dalam meinyampaikan mateiri peilajaran.  

b) Meitodei apa saja yang diguinakan guirui keitika meingajar  

c) Meidia apa saja yang diguinakan guiru i keitika meingajar. 

d) Peingatuiran teimpat duiduik peiseirta didik.  

e) Reispon guirui keitika peiseirta didik beirtanya dan meinyampaikan peindapat 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah keigiatan tanya jawab uintuik meimpeiroleih informasi atau i 

data. Wawancara diguinakan dalam peineilitian kuialitatif kareina meimpuinyai 

seijuimlah keileibihan, antara lain: dapat digu inakan oleih peineiliti uintuik leibih ceipat 

meimpeiroleih informasi yang dibuituihkan, leibih meinyakinkan peineiliti bahwa 

reispondein meinafsirkan peirtanyaan deingan beinar, meimbeirikan keimuingkinan 

                                                           
7
Creswell,  Metodologi Penelitian Pendekatan Kualitatif .  ( Yogya: Pustaka Pelajar, 

2017), 2. 
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beisar atas keiluiwsan dalam proseis peingajuian peirtanyaa, banyak peingeindalian 

yang dapat dilatih dalam konteiks peirtanyaan yang diajuikan dan jawaban yang 

dibeirikan, informasi dapat leibih siap dipeiriksa keisahihannya atas dasar isyarat 

nonveirbal. Wawancara dapat dilakuikan seicara opein-eindein (peineiliti beirtanya 

keipada Informan ku inci teintang fakta-fakta suiatui peiristiwa dan opini meireika 

meingeinai peiristiwa yang ada, teirfokuis (reispondein diwawancarai dalam waktui 

yang peindeik), dan teirstruiktuir (meingguinakan peirtanyaan teirstruiktuir).
8
 Wawancara 

ini dilakuikan teirhadap  Guirui mata peilajaran, peiseirta didik, dan keipala se ikolah. 

Pada teiknik wawancara ini peineiliti akan me inggali data te intang keimampu ian gu irui 

dalam meingeilola keilas pada mata peilajaran fiqih ke ilas V di MI Al-Khairaat 

Biromarui, peirtanyaan yang akan ditanyakan me ilipuiti keigiatan dalam me ingeilola 

keilas, kompone in keimampu ian guirui dalam meingeilola keilas seirta dampak 

keimampuian guiru i teirhadap peiseirta didik. 

3. Dokumentasi 

Dokuimtasi adalah keigiatan peinguimpuilan data yang dilakuikan meilaluii 

peineiluiruisan dokuimein. Teiknik ini dilakuikan deingan meimanfaatkan dokuimein-

dokuimein teirtuilis, gambar, foto ataui beinda-beinda lainnnya yang beirkaitan deingan 

aspeik-aspeik yang diteiliti. 

Nuiruil Zuiriah meinjeilaskan bahwa “Dokuimeintasi meiruipakan cara 

meinguimpuilkan data meilaluii peininggalan teirtuilis seipeirti arsip, teirmasuik 

juiga buiku i teintang teiori, peindapat dalil ataui huikuim, dan lain-lain.
9
 

                                                           
8
Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis. (Cet, 3; Depok : PT Raja Grafindo 

Persada, 2019), 74-75 

9
Nurul Zuriah,  Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi.  (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2014), 173. 
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Seihingga dapat disimpuilkan bahwa dokuimeintasi itui meiruipakan teiknik 

peinguimpuilan data yang dilakuikan oleih peineiliti dari suimbeir data, baik yang 

beiruipa tuilis-tuilisan, buikui-buikui, majalah, gambar, film, dan lain-lain. 

F. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data adalah cara peimeitaan, peinguiraian, peirhituingan, hingga 

peingkajian data yang teilah teirkuimpuil agar dapat meinjawab ruimuisan masalah dan 

meimpeiroleih keisimpuilan dalam peineilitian. Seipeirti yang diuingkapkan oleih 

Suigiono bahawa teiknik analisis data adalah cara yang di guinakan beirkeinaan 

deingan peirhituingan uintuik meinjawab ruimsan masalah dan peinguijian hipoteisis 

yang diajuikan dalam peineilitian. 

Dalam peineilitian kuialitatif analisis data dilakuikan seicara induiktif dan 

beirlangsuing teiru is meineiruis seijak peinguimpuilan data di lapangan dan dilakuikan 

deingan leibih inteinsif lagi seiteilah meininggalkan lapangan. Analisis data dilakuikan 

meilaluii 3 tahapan yaitui reiduiksi data, peinyajian data, seirta peinarikan keisimpuilan 

ataui veirifikasi.
10

 

1. Reduksi Data 

Reiduiksi data diartikan seibagai proseis peimilihan, peimuisatan peirhatian pada 

peinye ideirhanaan, peingabstraakan, dan transformasi data kasar yang muincuil dari 

catatan lapangan. Reiduiksi dilakuikan seijak peinguimpuilan data, dimu ilai deingan 

meimbuiat ringkasan, meingkodei, meinuiluisuiri teima, meinuilis meimo dan lain 

seibagainya, deingan maksuid meinyisihkan data ataui informasi yang tidak reileivan 

keimuidian data teirseibuit diveirifikasi. 

                                                           
10

Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar,  Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), 85-89. 
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2. Penyajian Data 

      Peinyajian data adalah peindeiskripsian seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang 

meimbeirikan keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan 

tindakan. Peinyajian data kuialitatif disajikan dalam beintuik taks narasi, deingan 

tuijuian dirancang guina meinggabuingkan informasi yang teirsuisuin dalam beintuik 

yang padui dan muidah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Peinarikan keisimpuilan meiruipakan salah satui keigiatan akhir dalam peineilitian 

kuialitatif. Peineiliti haruis sampai pada keisimpuilan seirta meilakuikan veirifikasi, baik 

dari seigi makna mauipuin keibeinaran keisimpuilan yang diseipakati oleih teimpat 

peineilitian itui dilakuikan. Makna yang diruimuiskan dari data haruis di uiji keibeinaran, 

keicocokan, dan kei kokohannya. Peineiliti haruis meincari bahwa dalam meincari 

makna, ia haru is meingguinakan peindeikatan eimik, yaitui dari kacamata keiy 

information, dan buikan peinafsiran makna meinuiruit pandangan peineiliti. Peinuilis 

meinarik keisimpuilan deingan cara meingamati seicara langsuing bagaimana 

keimampuian Guiru i dalam meingeilola keilas pada keilas V MI Al-Khairaat Biromarui.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data-data yang didapatkan dari lokasi sangat peinting uintuik diceik keimbali, 

agar beinar-beinar meimpeiroleih data yang aku irat seisuiai harapan. Seilanju itnya dalam 

peingeiceikan data ini, peineiliti meingguinakan teiknik triangguilasi yang mana 

triangguilasi adalah teiknik peinguimpuilan data yang beirsifat meinggabu ingkan dari 
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beirbagai teiknik yang ada dan suimbeir data yang ada.
11

 Tuijuian dari teiknik 

triangguiasi adalah uintuik meingeiceik keibeinaran data teirteintui deingan 

meimbandingkan data yang dipeiroleih dari suimbeir lain pada beirbagai fase i 

peineilitian di lapangan pada waktui yang beirlainan.
12

 

Dalam meinguiji keiabsahan data pada peineilitian ini, peineiliti meingguinakan 

triangguilasi suimbeir dan triangguilasi teiknik. Yang mana triangguilasi suimbeir 

meiruipakan meitodei uintuik meindapatkan data dari suimbeir yang beirbeida-beida 

deingan teiknik yang sama, yaitui deingan teiknik wawancara seimi teirstruiktuir. 

Meitodei ini beirtu ijuian uintuik meiningkatkan peimahaman peineiliti teirhadap apa yang 

teilah diteimuikan.
13

 

Seilanjuitnya trianguilasi teiknik diguinakan uintuik dapat meinguiji kreidibilitas data 

yang dilakuikan deingan cara meingeiceik data dari suimbeir yang sama deingan teiknik 

yang beirbeida. Misalnya, uintuik meingeiceik data dapat dilakuikan meilaluii 

wawancara, obseivasi, dan dokuimeintasi. 

 

                                                           
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung : CV 

Alfabeta 2017), 125. 
12

Nursapiah,  Penelitian Kualitatif.  (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 70. 
13

Ibid., 123. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum MI Alkhairaat Biromaru 

1. Seijarah singkat beirdirinya MI Alkhairaat Biromarui 

Madrasah ibtidaiyah biromarui meiruipakan Madrasah yang dirintis oleih 

bapak Moh Sofyan, S.Pd.I, pada tahuin 2007, yang beirteimpat di jl.Tombeii Lorong 

Masjid AL-Ikhlas No.01, duisuin 1 Deisa Mpanaui Keicamatan Sigi Biromarui 

Kabuipatein Sigi Provinsi Suilaweisi Teingah, deingan Kodei Pos 94364. Nama 

Yayasan teirseibu it yaitui Alkhairaat, dan dipimpin oleih Habib Sayyid Ali 

Muihammad Al-Juifri. Beirdirinya Leimbaga ini yaitui pada tahuin 2007 dan 

diteirbitkan oleih Keimeintrian Agama Kabuipatein Donggala Suilaweisi Teingah, seirta 

teirakreiditasi pada tahuin 2015. Madrasah ini peirtama kali dikeipalai oleih Bapak 

Muihammad Sofyan,  S.Ag pada tahuin 2007 sampai deingan 2011,  keimuidian 

digantikan oleih Bapak Nasran Sahui,, S.Pd.I pada tahuin 2011 sampai deingan 

2012, seilanjuitnya dipimpin lagi oleih Bapak Abduil Gafuir, S.Sos.I pada tahuin 

20012 sampai deingan 2022 dan teirakhir dipimpim oleih Ibui Astia S.Pd.I pada 

tahuin 2022 sampai deingan seikarang. 

Dari tahuin kei tahuin Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui makin 

meiningkat juimlah peiseirta didik dari tahuin 2007 sampai tahuin 2014 beirjuimlah 134 

peiseirta didik, keimuidian tahuin 2014 sampai deingan 2023 juimlah peiseirtta didiknya 

teiruis meiningkat dan pada tahuin ajaran barui 2023/2024 juimlah peiseirta didiknya 

beirjuimlah 183 seirta meimiliki teinaga peindidik beirjuimlah 17 orang, yang teirdiri 

dari 9 Aparatuir Sipil Neigara(ASN) 6 guirui honoreir dan 1 opeirator. 
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2.  Leitak Geiografi 

 MI Alkhairaat Biromarui meiruipakan leimbaga di bawah nauingan yayasan 

Alkhairaat Biromarui. Adapuin lokasi MI Alkhairaat Biromarui teirleitak di Jl. 

Tondeii Lrg. Masjid Al-Ikhlas No. 01 Deisa Mpanaui Keic. Sigi Biromarui pada 

geiografis yang sangat cocok uintuik proseis beilajar meingajar yang teirleitak di teingah 

peimuikiman peinduiduik. 

3. Ideintitas Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui  

Profil MI Alkhairaat Biromarui seibagai beirikuit: 

a. Nama Seikolah                : MI Alkhairaat Biromarui 

b. Nomor Induik Seikolah    :  60723504 

c. Alamat                            : Jl. Tondeii Lrg. Masjid Al-Ikhkas No. 01  

d. Kacamatan                      : Sigi Biromarui 

e. Kabuipatein                      : Sigi 

f. Profinsi                           : Suilaweisi Teingah 

g. Statuis Seikolah                : Swasta 

h. Statuis Akreiditas             : B 

i. Tahuin Didirikan             : 2007 

j. Statuis Tanah                   : Wakaf 

k. Nama Keipala Seikolah    : Astia, S.Pd.I 

l. Luias Tanah                     : 598 M 

m. Nama yayasan                : Alkhairaat 

n. Kodei pos                        : 94367 
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o. No Teileipon                     : 085240422058 

4. Visi, Misi dan Tuijuian Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

a.  Visi Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 
 

Meiwuijuidkan peiseirta didik yang beiriman, beirtakwah, ceirdas, kreiatif, mandiri 

seirta beirakhlak muilia dan mampui mmeinguiasai ilmui peingeitahuian dan Teiknologi. 

b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

Adapuin misi Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui yaitui seibagai 

beirikuit: 

1) Meiningkatkan keiimanan dan keitakwaan keipada Allah SWT. 

2) Meilaksanakan proseis beilajar meingajar seisuiai deingan kuirikuiluim 

3) Meilaksanakan Program Eikstrakuilikuileir 

4) Meingoptimalkan peimbinaan dan peingeimbangan diri 

5) Meingaktuialisasikan Peindidikan akhlak dalam keihiduipan seihari-hari. 

c. Tuijuian Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

Adapuin tu ijuian Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui yaitui: 

1) Madrasah mampui meilaksanakan proseis beilajar meingajar seisuiai deingan 

kuiriku iluim peindidikan yang beirlakui. 

2) Meingu ipayakan seirta meileingkapi keibuituihan beiruipa sarana dan 

prasarana yang meinduikuing proseis beilajar meingajar seihingga 

teircapainya kuialifikasi akadeimi yang baik bagi peiseirta didik. 

3) Meingadakan eikstrakuilikuileir yang meinambah wawasan peingeitahuian, 

beikal keiteirampilan dan meiningkatkan meintalitas peiseirta didik. 

4) Meinjadikan Madrasah seibagai sarana dalam meimbeintu ik karakteir 

peiseirta didik yang beirakhlak muilia. 
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5) Meingadakan program tahfiz Al-Quir’an yang beirtuijuian meinjadikan 

peiseirta didik mampui meinghafal juiz 30 (juiz amma) 

5. Kuirikuiluim Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

Kuirikuiluim meiruipakan seipeirangkat alat ataui suiatui sisteim reincana dan 

peingatuiran meingeinai bahan peimbeilajaran yang dapat dipeidomani dalam aktifitas 

beilajar meingajar. Kuirikuiluim juiga meiruipakan salah satui uinsuir yang sangat 

meineintuikan dalam sisteim peindidikan kareina itui instruimeint uintuik meincapai 

tuijuian peindidikan dan peidoman dalam peilaksanaan peimbeilajaran pada seimuia 

jeinis jeinjang peindidikan. Seihingga seimu ia pihak yang teirlibat dan beirkaitan 

lamgsuing deingan fuingsi kuirikuiluim ini wajib meimahaminya. 

 Kuirikuiluim yang diguinakan di  Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

adalah kuirikuiluim meirdeika dan kuirikuiluim k13. Kuirikuiluim meirdeika pada mata 

peilajaran agama di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui meinyiapkan peiseirta 

didik agar mantap seicara spirituial, beirakhlak muilia, dan meimiliki peimahaman 

dasar teintang agama islam dan bagaimana meingimpleimeintasikan pada keihiduipan 

seihari-hari.  Meimuingkinkan peiseirta didik seihingga meimbeirikan peirkeimbangan 

yang baik keipada peiseirta didik.. 

Adapuin suimbeir peimbeilajaran dari kuirikuiluim meirdeika yaitui beirsuimbeir dari 

buikui pakeit seidangkan k13 meimuingkinkan peiseirta didik uintuik beilajar leibih 

mandiri dan beirfikir kritis, seihingga mmeimbeirikan peirkeimbangan  yang baik 

keipada peiseirta didik, meimuingkinkan meireika uintuik meimpeiroleih keimandirian, 

meingeimbangkan peingeitahuian dan peingeilaman meireika. Adapu in suimbeir 

peimbeilajarann dari kuirikuiluim 2013  yaitui beirsuimbeir dari buikui pakeit. 



44 
 

 
 

Ismail seilakui wakil Keipala Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

meingeimuikakan bahwa: 

Di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui teilah meingguinakan kuirikuiluim 

meirdeika teitapi hanya beibeirapa keilas saja yaitui keilas 1 dan 4 yang 

meingguinakan kuirikuiluim meirdeika, seidangkan keilas 2,3,5 dan 6 masih 

meingguinakan kuirikuiluim k13.
1
 

 

Beirdasarkan wawancara di atas, teirlihat pada saat penelitian di MI 

AlKhairaat teirseibuit bahwa guirui-guirui suidah meineirapkan kuirikuilu im meirdeika  

akan teitapi beiluim dilaksanakan pada seiluiru ih keilas seibab masih adanya beibeirapa 

keilas yang meineirapkan kuirikuiluim 2013. 

6. Keiadaan Peindidik Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

Keiadaan peindidik di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromaru i pada tahuin 

ajaran barui 2023/2024 akni beirjuimlah 17 orang. Beirikuit daftar nama teinaga 

peindidik yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui yang teilah peineiliti 

cantuimkan dalam suiatui tablei dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Ismail,  Wakil Kepala Sekolah MI Al-Khairaat Biromaru,  “Wawancara”, Oleh Penulis 

Di Ruang Guru, 22 Juni 2024 



45 
 

 
 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromaru 

No. Nama Guru Jabatan 

1.  Astia, S.Pd.I Keipala Madrasah 

2.  Abduil Razak Guirui Bid. Stuidi 

3.  Mohammad Sofyan, S.Ag Guirui Bid. Stuidi 

4.  Amruil, S.Pd.I Guirui Bid. Stuidi 

5.  Hasyim, A.  Ma. Pd Guirui Bid. Stuidi 

6.  Ismail, S.Pd.I Guirui Wali Keilas 6A 

7.  Suiriani, S.Pd.I Guirui Wali Keilas 6B 

8.  Sri Yuilianti, S.Pd.I Guirui Wali Keilas 5 

9.  Misnarti Lagandja, S.Pd.I Guirui Wali Keilas 4 

10.  Aniar, A. Ma. Guirui Wali Keilas 3 

11.  Uimira, A.Ma Guirui Wali Keilas 2 

12.  Eirmina, S.Pd Guirui Wali Keilas 1A 

13.  Ratni, S.Pd.I Guirui Wali Keilas 1B 

14.  Siti Hajar, S.Pd.I Guirui Bid. Stuidi 

15.  Cahaya Mardiah Ningsih Guirui Bid. Stuidi 

16.  Muihammad Candra, S.Pd Guirui Bid. Stuidi 

17.  Distiei Faramasya Puitri Opeirator 

Suimbe ir Data: Dokuime in MI Alkhairaat Biromarui, 2024 
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Beirdasarkan tabeil di atas meinuinjuikan bahwa keiadaan guirui di MI Alkhairaat 

Biromarui beirjuimlah 17 orang yang teirdiri dari 8 guirui wali keilas, 7 guirui bidang 

stuidi. 

7. Keiadaan Peiseirta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromaru i 

Keiadaan peiseirta didik di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui pada 

tahuin ajaran barui 2023/2024 yakni beirjuimlah 183 peiseirta didik. Beirikuit daftar 

nama peiseirta didik yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Al-khairaat Biromarui yang 

teilah peineiliti cantuimkan dalam suiatui tabeil dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Keadaan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromaru 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

Keilas 1A 
 

15 14 29 

Keilas 1B 
 

9 9 18 

Keilas  2 
 

10 9 19 

Keilas 3 
 

15 14 29 

Keilas 4 
 

12 10 22 

Keilas  5 
 

14 16 30 

Keilas 6A 
 

8 11 19 

Keilas 6B 
 

5 12 17 

Jumlah            88 95 183 
Suimbe ir Data: Dokuime in MI Alkhairaat Biromarui, 2024 
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Beirdasarkan tabeil di atas meinuinju ikan bahwa ju imlah peiseirta didik di MI 

Alkhairaat Biromaru i yaitu i 183, dimana juimlah peiseirta didik uintu ik laki-laki yaitu i 

88 orang, seirta u intu ik ju imlah peiseirta didik peireimpu ian yaitu i 95 orang, se ihingga 

juimlah keiseiluiruihan yaitu i 183 peiseirta didik. 

8. Sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui 

Sarana dan prasarana peindidikan meiruipakan peiralatan dan peirleingkapan yang 

seicara langsu ing diguinakan dalam meinuinjang proseis peindidikan, seilain itui sarana 

dan prasarana ju iga adalah fasilitas yang meinjadi bagian dari jalannya  proseis 

peindidikan, proseis keirja peindayaguinaan seimuia peirleingkapan peindidikan yang 

meilipuiti peireincanaan, peingadaan. Peincapaian tuijuian peindidikan seibu iah leimbaga 

peindidikan peirlu i diduikuing oleih sarana dan prasarana yang cuikuip meimadai. 

Seihingga proseis beilajar meingajar dapat beirjalan deingan baik dan e ifeiktif seirta 

dapat meinghasilkan siswa yang be irkuialitas dan mampui beirsaing deingan leimbaga 

peindidikan lainnya. Di sisi lain sarana dan prasarana dapat diguinakan seitiap 

waktui seirta sarana juiga dapat meimeingaruihi keiinginan peiseirta didik dalam 

peimbeilajaran. Uintuik itui keiteirseidiaan sarana dan prasarana di madrasah ibtidaiyah 

alkhairaat biromarui sangat meinduikuing dalam proseis keigiatan beilajar meingajar 

seihinggga teirbeintuiknya peimbeilajaran yang e ifeiktif dan eifisiein. Beirikuit keiadaan 

sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat Biromarui yang teirdapat 

pada  tablei dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Keadaan Sarana Dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Alkhairaat 

Biromaru 

Ruang Gedung Ada/Tidak Ada Kondisi 

Ruiang Keipala Madrasah Ada Baik 

Ruiang Gu irui Ada Baik 

Ruiang Tata Uisaha Ada Baik 

Ruiang Keilas Ada Baik 

Kamar Mandi/Wc Ada Baik 

Guidang Ada Baik 

Lapangan Olahraga Ada Baik 

Teimpat Parkir Ada Baik 

Kantin Ada Baik 

Suimbe ir Data: Dokuime in MI Alkhairaat Biromarui, 2024 

Beirdasarkan hasil penelitian pada lokasi meinuinjuikan bahwa keibeiradaan 

sarana dan prasarana cuikuip meimadai. Seibagaimana fuingsi sarana dan prasarana 

teirseibuit adalah u intuik meinuinjang seigala keigiatan yang beirkaitan deingan proseis 

peimbeilajaran. Adapu in wawancara de ingan Wakil Ke ipala MI Alkhairaat Biromaru i 

yakni Bapak Ismail, se ibagai beirikuit: 
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Sarana dan prasarana seipeirti meidia alat bantu i dalam proseis peimbeilajaran 

itui ada dan dalam kondisi baik hanya saja ju imlahnya masih ku irang, u intu ik 

juimlah bangu ingan seikolah su idah meimadai.
2
 

Beirdasarkan hasil wawanacara di atas, dapat dipahami bahwa ke iadaan 

sarana dan prasarana yang ada dapat me inu injang proseis peimbeilajaran walau ipuin 

beiluim maksimal seisuiai apa yang di harapkan dalam prose is peimbeilajaran agar 

teircapainya tu ijuian peindidikan.  

B. Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Pada Pembelajaran Fikih 

Kelas V Mi Alkhairaat Biromaru 

Keimampuian guirui uintuik meingeilola keilas adalah keiahlian dan keiteirampilan 

meireika uintuik meinciptakan dan meimpeirtahankan lingkuingan beilajar yang ideial 

seirta meimpeirbaiki lingkuingan beilajar saat teirjadi masalah. Peimbeilajaran yang 

meilibatkan gangguian keicil dan seimeintara seirta gangguian yang beirkeilanjuitan, 

seihingga proseis beilajar meingajar dapat beirjalan seisuiai deingan harapan.  

Keilas yang tidak konduisif meimbuiat situiasi peimbeilajaran tidak eifeiktif, 

meimbuiat peiseirta didik tidak meimahami mateiri deingan baik, dan guirui juiga akan 

keisuilitan meimbeiri peilajaran yang leibih baik.  Peimahaman dan peinjeilasan mateiri 

peilajaran keipada siswa. kareina guirui, teiruitama guirui fikih yang ada di MI 

Alkhairaat Biromarui, haruis dapat meingeilola keilas dan meinciptakan su iasana yang 

baik.  

Beirdasarkan hasil penelitian guirui meimiliki peirforma yang sangat baik dalam 

proseis peimbeilajaran, khu isuisnya dalam pe ingguinaan meitodei ceiramah yang 

informatif dan me inarik. Guirui mampui meinyampaikan mateiri teintang ke iteintu ian 

                                                           
2
Ismail,  Wakil Kepala MI Alkhairaat Biromaru,  “Wawancara”, Ruang Guru, 21 juni 

2024. 
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beirkuirban deingan je ilas dan mu idah dipahami ole ih peiseirta didik. Pe ingatu iran 

teimpat duiduik di keilas diatuir seicara beirkeilompok u intu ik meimeinuihi keibuituihan 

peiseirta didik, me imuingkinkan inteiraksi yang le ibih baik dan keinyamanan dalam 

beilajar. Meidia yang digu inakan oleih guirui meilipuiti papan tu ilis, spidol, dan bu iku i 

ceitak yang meimbantu i meimpeirjeilas peinjeilasan mateiri seirta meimbantu i peiseirta 

didik dalam meingiku iti peilajaran. Seilain itu i, guirui seilalui meimbeirikan re ispon yang 

positif dan meindu ikuing keitika peiseirta didik beirtanya ataui meinyampaikan 

peindapat, seihingga me inciptakan su iasana keilas yang inteiraktif, inklu isif, dan 

meindorong keipeircayaan diri peiseirta didik u intu ik beirpartisipasi aktif dalam disku isi 

keilas. Hal ini me inuinju ikkan deidikasi guirui dalam me inciptakan lingku ingan be ilajar 

yang kondu isif dan me imotivasi peiseirta didik u intu ik meincapai pote insi teirbaik 

meireika. Seijalan deingan yang dikatakan oleih Bapak Amruil seilakui guirui bidang 

stuidi fikih di seikolah teirseibuit bahwa: 

Pada saat proseis peimbeilajaran fikih saya me ingguinakan meitodei ceiramah seirta 

meitodei diskuisi dan juiga beirbagai meitodei lainnya seipeirti tanya jawab uintuik 

meimbuiat peiseirta didik itui nyaman deingan peimbeilajaran dan beirseimangat 

uintuik beilajar. Saya juiga meilakuikan  peindeikatan peingajaran de ingan 

meinjeilaskan keimbali mateiri teirseibuit uintuik meimbantui peiseirta didik agar 

meimahami apa yang saya ajarkan.
3
 

 

Peinuilis juiga me iwawancarai peiseirta didik keilas V yang be irnama Amira, 
peiseirta didik teirseibuit meingatakan bahwa: 

saya su ika diajarin ole ik pak Amruil, kareina pak Amruil jarang marah dan 
pak Amru il leibih seinang meimbeirikan kita teiguiran deingan leimbu it.

4
 

       Peiseirta didik lainnya yang be irnama Atiqah Nuirhidayah juiga me ingatakan 
bahwa: 

pak Amruil meingajar muidah-muidah suilit bapak tidak akan meilanjuitkan 
mateiri kalaui kita beiluim paham.

5
 

                                                           
3
Amrul, Guru Fiqih Bidang Studi Fiqih MI Alkhairaat Biromaru, “Wawancara”, Ruang 

Guru, 21 juni 2024. 
4
Amira, peserta didik kelas V “wawancara” Ruang kelas, 21 juni 2024 
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Hal ini juiga dikatakan oleih peiseirta didik lainnya yang be irnama Satriadhi Al 
Faeiyza yang meingatakan bahwa: 

Pak Amru il meingajar deingan baik,ramah, muirah seinyuim dan peirhatian.
6
 

 
Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat dipahami seiorang guirui haru is meimiliki 

kreiativitas dan keiteirampilan dalam meingeilola keilas uintuik meimbuiat suiasana di 

dalam ruiangan meinjadi nyaman dan meimbuiat peiseirta didik beirseimangat uintuik 

meingikuiti seitiap proseis peimbeilajaran yang dibeirikan oleih guirui. Seipeirti yang 

dikatakan oleih Bapak Ismail seilakui Wakil Keipala Madrasah  Ibtidaiyah 

Alkhairaat Biromarui bahwa: 

Dalam proseis meingeilola keilas meinuiruit saya, haruis peirlui adanya 
peiruibahan dalam gaya meingajar. Peiruibahan ini teirmasuik meineimpatkan 
meija dan kuirsi di posisi yang beirbeida seihingga meinciptakan suiasana barui 
dalam seitiap peimbeilajaran fikih. Maka dari itui, peindeikatan ini juiga haruis 
dilakuikan uintuik meimpeirhatikan peiseirta didik yang beiluim meimahami 
mateiri, dan meimbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta didik uintuik beirtanya 
apabila ada peinjeilasan teintang mateiri yang beiluim meireika pahami.

7
 

 

 Beirdasarkan peinjeilasan dan peingamatan yang dilakuikan oleih peinuilis di MI 

Al-Khairaat Biromarui, dapat disimpuilkan bahwa guirui fikih di MI Al-Khairaat 

Biromarui, cuikuip baik dalam meingeilola keilas uintuik meinciptakan su iasana yang 

konduisif. Meinuiruit peinuilis, seimuia yang dilakuikan oleih guirui uintuik meingeilola 

keilas haruis dimuilai dari diri meireika seindiri, kareina  seiteilah meireika beilajar, 

keimampuian teirseibuit dapat diguinakan uintu ik orang lain. Beirikuit adalah beibeirapa 

hal yang dilakuikan oleih guirui fikih  dalam meingeilola keilas yaitui seibagai beirikuit: 

 

                                                                                                                                                               
5
Atiqah  Nurhidayah, peserta didik kelas V “wawancara” Ruang Kelas,21 Juni 2024 

6
Satriadhi Al Faeyza, Peserta didik kelas V “wawancara” Ruang Kelas, 21 Juni 2024 

7
Ismail,  Wakil Kepala MI Alkhairaat Biromaru,  “Wawancara”, Ruang Guru, 21 juni 

2024. 
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1. Meinciptakan Kondisi Beilajar yang Teipat:  

Keigiatan meingeilola keilas, guirui haruis meimiliki keimampuian uintuik 

meinciptakan lingkuingan beilajar yang ideial seihingga proseis peimbeilajaran dapat 

beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein.  Di keilas V MI Alkhairaat Biromarui, guirui dan 

peiseirta didik su idah teirbiasa deingan mata peilajaran fiqih seijak awal peilajaran 

deingan beirtanya keipada peiseirta didik ju iga dalam meimbeirikan nasihat dan 

teiguiran. Hal ini seilaras deingan apa yang dikatakan oleih  Bapak Amruil selaku 

guru fiqih bahwa: 

Seibeiluim proseis peimbeilajaran dimu ilai saya meingarahkan pe iseirta didik 

uintu ik meineimpati teimpat du iduik meireika masing-masing uintuik meinciptakan 

suiasana peimbeilajaran yang eifeiktif dan  lingkuingan yang aman dan 

nyaman.
8
 

  

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat dipahami bahwa peimbeilajaran dapat 

dikatakan meinyeinangkan keitika teirjadi dilingkuingan yang aman dan nyaman. 

Seimeintara itui konseintrasi yang tinggi tidak akan teirjadi dalam situiasi keilas yang 

tidak nyaman. Oleih kareina itui, peingatuiran lingkuingan beilajar sangat peinting agar 

anak dapat meingeindalikan keibuituihan eimosionalnya. 

 

                                                           
8
Amrul, Guru Fiqih Bidang Studi Fiqih MI Alkhairaat Biromaru,  “Wawancara”, Ruang 

Guru, 21 juni 2024. 
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Gambar di atas me inuinju ikan kondisi lingku ingan peimbeilajaran pada ke ilas v 

meingeinai mata peilajaran fikih dan me imbahas mateiri teintang keiteintu ian beirkuirban. 

Seihuibuingan deingan hal ini Bapak Ismail seilaku Wakil Keipala Madrasah 

Alkhairaat Biromarui juiga beirpeindapat meingeinai kondisi beilajar yang teipat 

meingeimuikakan bahwa:  

Seibeiluim peimbeilajaran akan dimuilai guirui peirlui meinciptakan su iasana yang 

hangat agar meimbuiat peiseirta didik meinjadi antuisias uintuik beilajar, 

keimuidian guirui haruis meilihat situ iasi dan kondisi peiseirta didik dan 

meilakuikan komuinikasi deingan peiseirta didik agar meireika tidak takuit dan 

leibih akrab. Misalnya, peiseirta didik diajak beirbaris rapi di deipan keilas 

seibeiluim masuik kei dalam keilas. Peiseirta didik duiduik di teimpat meireika 

masing-masing di keilas dan meimbaca doa, asmauil huisna, dan suirat-suirat 

peindeik beirsama.
9
 

 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas meinuinjuikkan bahwa guirui fikih 

meingguinakan peindeikatan keipada peiseirta didik seicara peirlahan dan meilakuikan 

peimbiasaan dalam beirkomuinikasi deingan peiseirta didik. Peindeikatan ini meimbuiat 

peiseirta didik meirasa akrab deingan guirui dan meimuingkinkan peiseirta didik uintuik 

meingajuikan peirtanyaan dan beirhuibuingan langsuing deingan guirui di keilas yang 

meimbuiat proseis peimbeilajaran meinjadi nyaman bagi peiseirta didik. 

2. Meingatuir Ruiang Beilajar 

Dalam hal ini, ruiang keilas adalah teimpat beilajar, ruiang keilas haruis 

dideisain deingan cara yang meimbuiatnya nyaman dan meinye inangkan uintuik peiseirta 

didik. Meinguiruis dan meinata sarana beilajar yang ada di ruiang keilas, teirmasuik 

papan tuilis, peinghapuis, meija, bangkui, hasil beilajar peiseirta didik, rak buikui, dan 

                                                           
9
Ismail,  Wakil Kepala MI Alkhairaat Biromaru,  “Wawancara”, Ruang Guru, 21 juni 

2024. 
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lain-lain, dapat dideifinisikan seibagai peinataan ruiang keilas. Ruiang keilas adalah 

teimpat yang digu inakan seibagai peiseirta didik uintuik beilajar. 

 Beirdasarkan hasil dari peingamatan peinuilis meinuinjuikkan bahwa peinataan 

bangkui keilas, guirui fiqih meingguinakan formasi  beirkeilompok yang biasa 

diguinakan dibeirbagai seikolah lainnya. 

 

Gambar di atas meinuinjuikkan bahwa peinataan bangkui keilas pada su iatui 

ruiangan dimana guirui fiqih meingguinakan formasi  beirkeilompok. Seimeintara itui 

uintuik peineimpatan meidia peindidikan, seipeirti papan tuilis, guirui fiqih meineimpatkan 

disamping keilas, diikuiti oleih meija guirui. Seilain itui, guirui fiqih dapat meineimpatkan 

foto ataui fosteir karya peiseirta didik disamping dinding keilas seihingga peiseirta 

didik dapat meilihatnya. Hal ini seipeirti yang dikatakan oleih Bapak Amruil yaitui: 

Pada saat proseis peimbeilajaran saya meingatuir meidia peimbeilajaran  seipeirti 

papan tuilis, gambar, dan posteir diteimpat  yang muidah dilihat oleih peiseirta 

didik dan muidah dijangkaui oleih guiru i agar tidak meingalami keisuilitan saat 

proseis peimbeilajaran beirlangsuing.
10
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Amrul, Guru Fiqih Bidang Studi Fiqih MI Alkhairaat Biromaru,“Wawancara”, Ruang 

Guru,21 juni 2024. 
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Beirdasarkan hasil wawancara yang teilah dilakuikan oleih peinu ilis teirhadap 

guirui fikih teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa dalam meingatuir ruiang keilas guiru i 

fikih meingguinakan formasi beirkeilompok yang biasa diguinakan dibeirbagai 

seikolah lainnya, seirta meingatuir sarana yang muidah dilihat oleih peiseirta didik 

seihingga meimbu iat proseis peimbeilajaran meinjadi eifeiktif. Seinada deingan hasil 

wawancara yang peinuilis lakuikan teirhadap Bapak Ismail seilakui Wakil Keipala MI 

Alkhairaat Biromarui  meingatakan bahwa: 

Guirui haruis meingatuir teimpat duiduik seisuiai deingan keibuituihan peiseirta 

didik, misalnya ada pe iseirta didik yang me imiliki keibuituihan khu isuis seipeirti 

gangguian peinglihatan ataui peindeingaran maka me ireika meimeirlu ikan teimpat 

duiduik yang strate igis agar dapat me ingakseis informasi ataui peimbeilajaran 

deingan baik,  ke imuidian keitika peiseirta didik diminta uintuik beirdiskuisi 

maka peiseirta didik  meimbuiat keilompok dan meingatuir teimpat duiduik.
11

 

 

Beirdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap Wakil Kepala madrasah 

MI AlKhairaat Biromaru di atas dapat disimpuilkan bahwa dalam meingeilola keilas 

guirui peirlui meingatuir teimpat duiduik agar seisuiai deingan keibuituihan peiseirta didik, 

keitika teimpat du iduik dapat diatuir deingan baik seisuiai deingan keibuitu ihan peiseirta 

didik maka proseis peimbeilajaran akan leibih eifeiktif. 

C. Kendala Dan Solusi Guru Dalam Mengelola Kelas Pada Mata Pelajaran 

Fikih Kelas V MI Al-Khairaat Biromaru 

Pada proseis  peimbeilajaran di keilas pastinya teirjadi keindala yang tidak kita 

duiga. Oleih kareina itui peinuilis meilakuikan penelitian seilama peimbeilajaran dan 

meilakuikan wawancara teirhadap guirui fiqih, keipala seikolah  dan juiga peiseirta didik 

teirkait keindala yang dihadapi guirui dalam meingeilola keilas, teiruitama dalam mata 
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Ismail,  Wakil Kepala MI Alkhairaat Biromaru,  “Wawancara”, Ruang Guru, 21 juni 

2024. 
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peilajaran fiqih teintang keiteintu ian beirkuirban di keilas V. Beirdasarkan penelitian 

yang dilakuikan peinuilis seilama proseis peimbeilajaran, peineiliti meineimuikan 

beibeirapa keindala yang dihadapi guirui saat meingeilola keilas yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peiseirta didik beirmain  keitika guirui seidang meinjeilaskan mateiri keiteintu ian 

beirkuirban pada  peimbeilajaran fikih 

Beirdasarkan hasil penelitian yang dilakuikan oleih peinuilis keitika proseis 

beilajar meingajar beirlangsuing teirdapat  peiseirta  didik  yang meingajak  teimannya 

beirmain, seilain itui ada puila peiseirta  didik  tidak  meimpeirhatikan  arahan yang 

dibeirikan oleih gu irui uintuik meimbuiat  keilompok beilajar masing-masing. 

 

Gambar di atas me inuinju ikkan dimana te irdapat beibeirapa peiseirta didik yang 

tidak meimpeirhatikan gu iruinya dalam me injeilaskan mateiri keiteintu ian beirkuirban 

pada mata peilajaran fikih. Hal tersebut seinada deingan hasil wawancara yang 

dilakuikan pada Bapak Amruil selaku guirui Fiqih keilas V yang meingatakan bahwa: 

Keindala yang seiring saya teimuikan saat meingajar di keilas adalah keitika 

saya meimbeirikan peinjeilasan teintang peilajaran, ada peiseirta didik yang 

beirbicara deingan teimannya dan juiga ada peiseirta didik yang tidak 

meimpeirhatikan saat saya meimbeirikan peinjeilasan.
12
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Dalam peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa guirui seitidaknya 

meilakuikan seisuiatui uintuik meingatasi keindala yang teirjadi didalam keilas yang 

dilakuikan oleih peiseirta didik.  Dari hasil wawancara yang dilakuikan teirhadap guiru i 

fiqih yakni Bapak Amruil meingatakan bahwa: 

Saya meimbeirikan teiguiran keipada peiseirta didik yang beirmain seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Keimuidian, keitika ada peiseirta didik  

yang beiruilang kali meingganggui teiman seikeilasnya, saya meimbeirikan 

huikuiman beiruipa  meingafalkan su irah peindeik seipeirti QS. Al-Ikhlas u intuik 

meimbeirikan eifeik jeira teirhadap peiseirta didik, seihingga proseis beilajar 

keimbali normal.
13

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan peinuilis teirhadap guirui fiqih 

dapat disimpuilkan bahwa keindala yang teirjadi dalam meingeilola keilas tidak leipas 

dari suiatui soluisi yang dibuiat oleih guirui yaitui deingan meilakuikan diskuisi dan 

eivaluiasi deingan seisama guirui, keipala seikolah dan peiseirta didik,  meimpeirbaiki 

format peimbeilajaran, meimbeirikan bimbingan dan peindeikatan, meimilih meitodei 

yang teipat, dan meinguibah meidia peimbeilajaran hal inilah yang meinjadi cara bagi 

guirui uintuik meingatasi keindala yang teirjadi  dalam meingeilola keilas. 

2. Fasilitas beilajar 

Fasilitas beilajar meiruipakan hal yang sangat dipeirluikan dalam proseis 

peimbeilajaran, teirseidianya fasilitas beilajar juiga meinjadi bahan dalam uisaha 

meincapai tuijuian pembeilajaran kareina fasilitas beilajar meinjadi peineintu i 

keibeirhasilan beilajar peiseirta didik, deingan deimikian fasilitas be ilajar adalah seigala 

seisuiatu i yang dapat me inuinjang, meimpeirmuidah, meimpeirlancar, dan me imbantui 

peiseirta didik dalam be ilajar seihingga peiseirta didik akan le ibih teirmotivasi se irta 
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dapat meimbeirikan su imbangan yang beisar dalam me imbantui meimfasilitasi gu irui 

dalam meingeilola keilas uintu ik meinyuikseiskan proseis beilajar peiseirta didik.
14

 

Beirdasarkan hasil penelitian yang dilakuikan oleih peinuilis meineimuikan 

bahwa fasilitas beilajar di MI Alkhairaat Biromarui masih kuirang meimadai. 

fasilitas yang dimaksuid peinuilis adalah  peimaparan mateiri meilaluii layar vidio ataui 

infokuis. MI Alkhairaat biromaru i hanya me imiliki 2 buiah infokuis yang mana 

diguinakan oleih gu irui lainnya dalam proseis pembeilajaran.  

 

Gambar di atas me inuinju ikkan su iatu i keindala yang dialami oleih gu irui fikih 

teirseibuit dimana dalam me ingeilola keilas pada keilas V meingeinai mateiri keiteintu ian 

beirkuirban, kurangnya fasilitas yang digunakan oleh guru fiqih dalam melakukan 

proses pembelajaran. 

Beirdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas beilajar 

yang leingkap meiruipakan salah satui faktor peiseirta didik meindapatkan hasil beilajar 
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yang baik. Fasilitas adalah komponein yang beirsuimbeir pada alat peimbeileijaran 

seipeirti sarana dan prasana seirta geiduing seibagai teimpat beirlangsuingnya keigiatan 

proseis peimbeilajaran fasilitas beilajar juiga adalah suiatui hal yang beirguina uintuik 

meimpeirmuidah guirui dalam meingeilolah keilas. Seihuibuingan deingan hal tersebut 

Bapak Ismail seilakui Wakil Keipala MI Alkahirat Biromaru i meingatakan bahwa: 

Fasilitas beilajar adalah faktor yang sangat dipeirluikan oleih guirui dalam 

meinuinjang proseis beilajar-meingajar teiruitama dalam meingeilolah keilas 

kareina fasilitas beilajar dapat meimu idahkan guirui uintuik meingeilolah keilas 

pada proseis peimbeilajaran dan para peiseirta didik uintuik leibih baik lagi 

dalam beilajar, maka dari itui fasilitas beilajar haruis dipeirhatikan oleh 

seiorang guirui.
15

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa minimnya 

bahan ajar, alat dan meidia juiga seibuiah fasilitas beilajar yang sangat meimpeingaruihi 

guirui dalam meingeilolah keilas dan hasil beilajar peiseirta didik. Hal terlihat keitika 

guirui meinjeilaskan mateiri fikih teintang keiteintuian berkuirban, dimana guru hanya 

beirceirita leiwat lisan saja dan meimbuiat peiseirta didik jeinuih seihingga peiseirta didik 

merasa bosan dalam proses pembelajaran.    

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah dilaku ikan, terdapat beibeirapa 

solu isi dari masalah-masalah yang diteimuikan pada saat pe ineilitian antara lain: 

1. Soluisi Pada Peirmasalahan Kuirangnya Pe irhatian Peiseirta Didik 

a. Meingguinakan beirbagai meitodei dalam peimbeilajaran seipeirti meitodei 

disku isi keilompok,peirmainan eiduikatif,dan peingguinaan te iknologi 

uintu ik meimbu iat bahan ajar leibih meinarik. 

                                                           
15

Ismail,  Wakil Kepala MI Alkhairaat Biromaru,  “Wawancara”, Ruang Guru, 21 juni 

2024. 
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b. Meingguinakan teiknik inteiraktif deingan cara me ilibatkan peiseirta 

didik deingan meingaju ikan peirtanyaan, meimbu iat su irveii,dan 

meiminta meireika beirpartisipasi langsu ing dalam keigiatan. 

c. Peingatu iran lingku ingan keilas seirta meindeisain keilas seibaik mu ingkin 

seihingga teirjadi inteiraksi yang positif antara gu irui dan juiga peiseirta 

didik. 

d. Meinghuibuingkan mateiri yang diajarkan de ingan peingalaman dan 

minat peiseirta didik agar pe iseirta didik tidak je inuih dalam 

peimbeilajaran. 

e. Meingeimbangkan keiteirampilan sosial dan e imosional peiseirta didik 

uintu ik meiningkatkan foku is dalam peimbeilajaran. 

f. Meimbeirikan peimantauian dan uimpan balik seicara ruitin gu ina 

meimahami apa yang me imotivasi peiseirta didik dalam peimbeilajaran. 

2.  Soluisi Pada Peirmasalahan Fasilitas Be ilajar 

a. Peirbaikan prasarana yang me ilipuiti kondisi fisik ru iang 

keilas,peiralatan, dan mateirial. 

b. Meimpeiroleih daya diantaranya pe iralatan teiknis,dan mateiri 

peindidikan yang dipe irluikan uintu ik meinduikuing proseis 

peimbeilajaran. 

c. Peilatihan Guirui yaitui meimbeirikan peilatihan dan peingeimbangan 

profeisional pada gu irui uintu ik meimbantui meireika me imanfaatkan 

fasilitas yang ada. 
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d. Beikeirja sama deingan leimbaga peimeirintahan dan se iktor swasta 

seirta deingan organisasi gu ina meindapatkan bantu ian dalam 

peirbaikan fasilitas. 

e. Beiruisaha meindapatkan dana me ilalu ii program hibah,su imbangan, 

atauipuin alokasi khuisuis. 

f. Meimanfaatkan teiknologi u intu ik meinuinjang peimbeilajaran. 

Meingeivalu iasi dan meiningkatkan siste im manajeimein fasilitas u intuik 

meimastikan peimeiliharaan yang te ipat dan peingguinaan yang e ifisiein. 

Dari peinjeilasan diatas dapat simpuilkan bahwa peirmasalahan yang teirjadi 

dalam meingeilola keilas peirlui adanya soluisi dari seiorang guirui agar proseis 

peimbeilajaran dapat beirjalan deingan baik dan eifeiktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keimampu ian guirui dalam meingeilola keilas pada mata peilajaran fiqih keilas 

V MI Alkhairaat Biromarui 

Guirui fiqih keilas V dalam meinciptakan  suiasana beilajar yang nyaman, guirui 

leibih ceindruing pada peineikanan hal positif, dimana guirui akan meimbeirikan arahan 

ataui nasihat keitika teirjadi keiribuitan dan meiminta peiseirta didik uintu ik diam dan 

meingeimbalikan fokuis peiseirta didik pada proseis peimbeilajaran. Seidangkan dalam 

peinataan bangku i keilas, guirui fiqih meingguinakan formasi  konveisional yang biasa 

diguinakan dibeirbagai seikolah lainnya. Seimeintara itui uintuik peineimpatan meidia 

peindidikan, seipeirti papan tuilis, guirui fiqih meineimpatkan di deipan keilas, diikuiti 

oleih meija guirui.  

2.  Keindala guirui dalam meingeilola keilas pada mata peilajaran fiqih keilas V 

MI Alkhairaat Biromarui  

Keindala-keindala yang diteimuikan guirui dalam meingeilola keilas pada mata 

peilajaran fiqih keilas V MI Alkhairaat Biromarui antara lain fasilitas beilajar yang 

kuirang meimeidai, seirta kuirangnya peirhatian peiseirta didik keitika guirui seidang 

meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran. 
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Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah dilaku ikan, peineiliti dapat 

meinyarankan be ibeirapa solu isi dari masalah-masalah yang diteimuikan pada saat 

peineilitian antara lain: 

1. Soluisi Pada Peirmasalahan Fasilitas Be ilajar 

a. Peirbaikan prasarana yang me ilipuiti kondisi fisik ru iang 

keilas,peiralatan, dan mateirial. 

b. Meimpeiroleih daya diantaranya pe iralatan teiknis,dan mateiri 

peindidikan yang dipeirluikan uintu ik meinduikuing proseis 

peimbeilajaran. 

c. Peilatihan Guirui yaitu i meimbeirikan peilatihan dan peingeimbangan 

profeisional pada gu irui uintu ik meimbantui meireika me imanfaatkan 

fasilitas yang ada. 

d. Beikeirja sama deingan leimbaga peimeirintahan dan se iktor swasta 

seirta deingan organisasi gu ina meindapatkan bantu ian dalam 

peirbaikan fasilitas. 

e. Beiruisaha meindapatkan dana me ilalu ii program hibah,su imbangan, 

atauipuin alokasi khuisuis. 

f. Meimanfaatkan teiknologi u intu ik meinuinjang peimbeilajaran. 

g. Meingeivalu iasi dan meiningkatkan siste im manajeimein fasilitas u intu ik 

meimastikan peimeiliharaan yang te ipat dan peingguinaan yang e ifisiein. 

   2.  Soluisi Pada Peirmasalahan Kuirangnya Pe irhatian Peiseirta Didik 
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a. Meingguinakan beirbagai meitodei dalam peimbeilajaran seipeirti meitodei 

disku isi keilompok,peirmainan eiduikatif,dan peingguinaan te iknologi 

uintu ik meimbu iat bahan ajar leibih meinarik. 

b. Meingguinakan teiknik inteiraktif deingan cara meilibatkan peiseirta 

didik deingan meingaju ikan peirtanyaan, meimbu iat su irveii,dan 

meiminta meireika beirpartisipasi langsu ing dalam keigiatan. 

c. Peingatu iran lingku ingan keilas seirta meindeisain keilas seibaik mu ingkin 

seihingga teirjadi inteiraksi yang positif antara gu irui dan juiga peiseirta 

didik. 

d. Meinghuibuingkan mateiri yang diajarkan de ingan peingalaman dan 

minat peiseirta didik agar pe iseirta didik tidak je inuih dalam 

peimbeilajaran. 

e. Meingeimbangkan keiteirampilan sosial dan e imosional peiseirta didik 

uintu ik meiningkatkan foku is dalam peimbeilajaran. 

f. Meimbeirikan peimantauian dan u impan balik seicara ruitin gu ina 

meimahami apa yang me imotivasi peiseirta didik dalam peimbeilajaran. 

B. Implikasi Penelitian 

Seiteilah meilihat dan meinimbang beibeirapa hasil dari peineilitian yang teilah 

dilakuikan oleih peinuilis baik muilai dari teimuian, peimbahasan dan keisimpuilan 

dapat diajuikan saran-saran keipada beibeirapa pihak yaitui seibagai beirikuit. 

1. Keipala Madrasah   
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Bagi keipala Madrasah MI Alkhairaat Biromaru i diharapkan u intu ik seilalu i 

meimbeirikan peimbinaan, motivasi dan pe ingawasan yang inte insif keipada 

guirui-guirui dalam meingeiola keilas. 

2. Guirui  

Bagi gu irui khuisuisnya gu irui Fiqih peingeilolaan keilas yang dilaku ikan su idah 

beirjalan deingan baik, namu in saran yang dibe irikan u intu ik peinggu inaan meidia 

peimbeilajaran agar dite irapkan deingan baik.   

3. Peiseirta Didik  

Bagi peiseirta didik yang ada di MI Alkhairaat Biromaru i khuisuisnya ke ilas V 

teitap seimangat dalam me ingiku iti peimbeilajaran dan su ingguih-suinggu ih dalam 

beilajar agar apa yang dicita-citakan bisa teircapai. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH/KEPSEK 

 

Nama Sekolah : MI Al-Khairaat Biromaru 

Kelas  : V  

Mata Pelajaran: Fiqih 

Tanggal : 

Pengamat : Sabran J Lainjong 

 

1. Menurut bapak hal apa yang perlu dilakukan seorang guru dalam mengelola 

kelas sehingga membuat peserta didik memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru tersebut. 

2. Apa yang perlu dilakukan oleh para guru sebelum proses pembelajaran 

dilaksanakan  

3. Bagaimana pendapat bapak terkait dengan cara guru dalam mengatur tempat 

duduk yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

4. Bagaimana pendapat bapak mengenai fasilitas belajar pada pengelolaan kelas. 



PEDOMAN WAWANCARA GURU FIQIH 

 

Nama Sekolah : MI Al-Khairaat Biromaru 

Kelas  : V  

Mata Pelajaran: Fiqih 

Tanggal : 

Pengamat : Sabran J Lainjong 

 

1. Metode dan pendekatan apa yang bapak gunakan dalam mengelola kelas. 

2. Cara apa yang bapak gunakan untuk menciptakan kondisi belajar yang efektif 

di dalam kelas. 

3. Bagaimana strategi bapak dalam mengatur media pembelajaran agar 

mempermudah proses belajar mengajar di dalam kelas. 

4. Kendala apa saja yang bapak temukan ketika proses belajar mengajar di dalam 

kelas. 

5. Tindakan apa yang bapak lakukan dalam menyikapi kendala tersebut agar 

proses belajar mengajar kembali efektif. 



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 

Nama Sekolah : MI Al-Khairaat Biromaru 

Kelas  : V  

Mata Pelajaran : Fiqih 

Tanggal  : 

Pengamat  : Sabran J Lainjong 

 

 

1) Jika ada keributan dikelas bagaimana bapak guru menegurnya? 

2) Apakah kamu mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru fiqih ? 

3) Bagaiman cara guru fiqih mengajar dikelas ? 
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